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 “Dan orang-orang yang apabila berinfak tidak berlebihan dan tidak (pula) kikir.     

(infak mereka) adalah pertengahan antara keduanya. “(Q.S Al-Furqan: 67).
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     1 Kementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahan, (Depok: Al Huda, 2015), 

366. 
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ABSTRAK  

Novita Tanti, Dr. H Fauzan, S.Pd., M.Si., 2023: Pemberdayaan Kaum Dhuafa 

Oleh Komunitas Zeelandia Adventure Trail (KOZAT) Kecamatan Tanggul          

Kabupaten Jember.  

Kata Kunci: Pemberdayaan, Kaum Duafa, Komunitas. 

Pemberdayaan diartikan sebagai pemberi kekuasaan, mengalihkan 

kekuatan atau mendelegasikan otoritas ke pihak lain. Dengan makna lain        

pemberdayaan diartikan sebagai upaya untuk memberi kemampuan atau 

keberdayaan. Tujuan pemberdayaan adalah untuk memandirikan masyarakat agar 

dapat meningkatkan taraf hidup keluarga dan mengoptimalkan sumber daya yang 

dimilikinya.  

Fokus masalah penelitian ini adalah: 1) Bagaimana proses pemberdayaan 

yang dilakukan komunitas motor trail (KOZAT) terhadap kaum dhuafa? 2) Apa 

saja kendala pemberdyaan yang dilakukan komunitas motor trail (KOZAT)      

terhadap kaum dhuafa? 3) Bagaimana dampak pemberdayaan yang dilakukan 

komunitas motor trail (KOZAT) terhadap kaum dhuafa? 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui bagaimana proses       

pemberdayaan yang dilakukan komunitas motor trail (KOZAT) terhadap kaum 

dhuafa. 2) Untuk mengetahui apa saja kendala pemberdayaan yang dilakukan 

komunitas motor trail (KOZAT) terhadap kaum dhuafa. 3) Untuk mengetahui   

bagamana dampak pemberdayaan yang dilakukan komunitas motor trail 

(KOZAT) terhadap kaum dhuafa.  

Metode pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan 

jenis penelitian lapangan. Dalam menentukan informan penelitian ini 

menggunakan teknik purposive. Teknik pengumpulan data dengan wawancara, 

observasi serta dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah deskriptiv   

normatif, sedangkan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber.  

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah: 1) Proses pemberdayaan yang       

dilakukan komunitas motor trail (KOZAT) terhadap kaum dhuafa. Dalam proses 

pemberdayaan kaum dhuuafa oleh KOZAT menerapkan beberapa proses yaitu 

survey lokasi, sosialisasi kepada masyarakat, perencanaan tindakan dan 

pelaksanakan tindakan. 2) Kendala pemberdayaan yang dilakukan komunitas   

motor trail (KOZAT) terhadap kaum dhuafa. Dalam pemberdayaan kaum dhuafa 

ada dua kendala yang   dialami oleh KOZAT. Kendala-kendala yang dialami   

adalah mesin bermasalah dan tidak sesuai dengan rencana. 3) Dampak           

pemberdayaan yang dilakukan komunitas motor trail (KOZAT) terhadap kaum 

dhuafa. Dalam pemberdayaan kaum dhuafa oleh KOZAT dampak yang didapat 

bagi masyarakat cukup bermanfaat dikarenakan   memiliki sarana prasaranan 

tempat ibadah dan bisa lebih berinteraksi dengan warga sekitar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

     Pemberdayaan lingkungan dan masyarakat merupakan hal penting yang 

harus dilakukan oleh masyarakat maupun pemerintah dalam meningkatkan 

suatu perekonomian. Pemberdayaan bagi masyarakat muncul sebagai akibat 

dari kondisi sosial ekonomi masyarakat yang buruk, yang mengakibatkan           

ketidakmampuan dan ketidaktahuan mereka. Masyarakat kurang produktif        

karena ketidaktahuan dan ketidakmampuan mereka. Dengan kata lain,          

pemberdayaan masyarakat tidak hanya ditujukan kepada individual, tetapi  

juga secara kelompok, sebagai bagian dari pemenuhan eksistensi manusia.
2
                  

          Pemberdayaan masyarakat adalah istilah yang sering kita dengar dalam           

kehidupan sehari-hari karena banyak program pemberdayaan masyarakat 

yang dilakukan oleh pemerintah, organisasi sosial dan swasta serta berita 

yang   berkaitan dengan program pemberdayaan. Sangat sering kita lihat dan 

dengar dari televisi dan media internet program pemberdayaan masyarakat 

biasanya bertujuan untuk mengurangi kemiskinan dan meningkatkan       

kesejahteraan masyarakat.
3
  

     Pemberdayaan (empower) memiliki dua arti. Makna yang pertama    

adalah to give power or authority to, dan kedua berati to give ability to or  

enable. Dalam pengertian pertama perberdayaan diartikan sebagai memberi 

kekuasaan, mengalihkan kekuatan atau mendelegasikan otoritas ke pihak lain. 

                                                           
     2 Muqouwis Muhammad, Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan (Bandar Lampung: 

Yayasan Bima Masyarakat Mandiri, 2017), 1.  

     3 Bahri, Pemberdayaan Masyarakat (Kediri: FAM Publishing, 2013), 23. 
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Sedangkan dalam pengertian kedua, pemberdayaan diartikan sebagai upaya 

untuk memberikan keterampilan atau keberdayaan.
4
 

     Sebagaimana diatur dalam UUD 1945 pasal 34 ayat 2 yang menyatakan 

bahwa negara berkewajiban membangun sistem jaminan sosial bagi seluruh 

rakyat dan memperkuat masyarakat bagi yang lemah dan tidak mampu sesuai 

dengan harkat dan martabat kemanusiaan, semua pihak termasuk negara          

bertanggung jawab untuk memberdayakan masyarakat.
5
 

        Pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan upaya untuk           

memperkuat harkat dan martabat manusia dari lapisan sosial yang saat ini   

tidak dapat lepas diri dari jerat kemiskinan dan keterbelakangan.             

Pemberdayaan masyarakat dapat dicapai melalui partisipasi aktif masyarakat 

yang didorong melalui kesempatan pemberdayaan pemangku kepentingan.
6
 

          Sasaran utama pemberdayaan adalah masyarakat lemah yang tidak     

memiliki kekuatan, daya atau kemampuan. Tujuan pemberdayaan adalah       

menjadikan masyarakat mandiri sehingga dapat meningkatkan dan                

mengoptimalkan taraf hidup keluarga sumber daya yang dimilikinya. Oleh       

karena itu pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin       

dicapai oleh perubahan sosial, yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki 

kekuasaan atau pengetahuan dan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup fisik, ekonomi dan sosial seperti memiliki kepercayaan diri, mampu 

                                                           
     4 Murniati, Manajemen Stratejik (Bandung: Citapustaka Media Perintis), 47. 

     5 Tim Ilmu Educenter, Buku Super Lengkap UUD 1945 & Amandemen (Jakarta Selatan: PT  

Serambi Semesta, 2016), 106.    

     6 Lestati Sumi, Feminisasi Kemiskinan Dan Pemberdayaan Perempuan (Malang: UB Press, 

2020), 52.  
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menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian, dan berkembang baik 

dengan cara yang sehat dan memiliki sumber daya.
7
  

     Ketidakberdayaan masyarakat menjadikan salah satu ganjalan bagi 

masyarakat untuk berdiri sama tinggi dan duduk sama rendah dengan     

sesamanya yang telah sukses. Adanya keganjalan tersebut menarik perhatian 

bagi salah satu komunitas, sehingga muncul peran komunitas guna 

menyatukan orang-orang yang memiliki jiwa sosial yang kuat untuk       

membantu sesama, misalnya dengan menjalankan suatu kegiatan dimana hasil 

dari kegiatan    tersebut dibagikan kepada mereka yang membutuhkan.
8
  

     Banyak orang ingin bergabung dengan organisasi masyarakat untuk    

memperkuat ikatan dalam proses interaksi masyarakat. Salah satunya adalah 

komunitas sepeda motor yang sangat populer di masyarakat. Alasan orang 

bergabung dengan komunitas sepeda motor bermacam-macam. Ada yang  

memulai dengan hobi yang sama, jenis kendaraan yang sama, tujuan yang 

sama,  dan lain-lain. Dengan berkomunitas diharapkan akan terjalin interaksi 

sosial, dapat saling menguatkan dalam hal kebaikan. Jadi, komunitas dapat 

diartikan  sebagai kumpulan individu-individu, tetapi juga dapat berbentuk                       

kelompok-kelompok yang terus menerus memiliki kepedulian dan interaksi 

antar anggota komunitas yang di wilayah (tempat) yang relatif kecil dan 

memiliki    batas-batas  yang jelas.
9
  

                                                           
     7 Pinontoan Marien, Konsep Dasar Kemiskinan Dan Strategi Pemberdayaan Masyarakat          

(Pekalongan: PT Nasya Expanding Management, 2020), 93. 

     8 Safri Imam, Pemberdayaan Masyarakat Miskin Melalui Proses Pendidikan Nonformal    

(Madiun: CV. Bayfa Cendekia Indonesia, 2021), 14. 

     9 Rivaldi, Gleyeran Dalam Tradisi Arak-Arakan Suporter Pasoepati (Klaten: Lakeisha, 2022), 

100. 
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     Komunitas memiliki dua pengertian yakni, yang mana pengertian    

komunitas dapat dipahami secara deskriptif dan normatif. Secara deskriptif, 

istilah “komunitas” menunjukkan kepada sekolompok orang yang terdiri dari   

individu-individu yang merasa menjadi bagian dari jaringan komunitas            

berdasarkan solidaritas, kepercayaan dan keamanan bersama.
10

  

   Secara umum, suatu komunitas dapat menunjukkan minat untuk berbagi 

dan bekerja sama dalam segala aspek kehidupan manusia. Secara normatif, 

biasanya  komunitas dapat menunjukkan adanya kepentingan untuk berbagi 

dan bekerja sama di dalam segala aspek kehidupan manusia. Peran normatif 

ini terjadi secara terus menerus, karena di ruang inilah ideologi dapat 

berkembang dari tatanan normatif masyarakat. Kesamaan ideologi     

masyarakat dalam suatu komunitas dapat digunakan untuk menutupi konflik 

kepentingan.
11

 

     Terdapat komunitas di Kabupaten Jember Kecamatan Tanggul yang   

memiliki tujuan untuk memberdayakan kaum dhuafa yang biasa disebut 

dengan (KOZAT). Beberapa kegiatan yang dilakukan oleh KOZAT salah 

satunya yaitu pemberian infaq kepada janda tua dhuafa dan kegiatan bakti   

sosial atau sering dikenal Baksos yang digunakan untuk pembangunan 

musholla.
12

  

          Bakti Sosial atau Baksos merupakan salah satu kegiatan wujud dari   

rasa kemanusiaan antara sesama manusia. Baksos merupakan suatu kegiatan 

                                                           
     10 Gatut, Netnografi Komunikasi (Depok: Rajawali Pers, 2020), 6. 

     11 Fajar Utama Ritonga et al, Intervensi Komunitas Dan Gerakan Sosial Birmingham Small 

Arm Owner’s Motorcyle Siantar (Jogyakarta: Kirjastopolku, 2022), 37. 

     12 Sahron, diwawancara oleh peneliti, Jember, 10 November 2023. 
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dimana dengan adanya kegiatan ini dapat mengakrabkan kekerabatan antar 

sesama masyarakat, Baksos yang dilakukan oleh komunitas KOZAT         

bertujuan untuk mewujudkan rasa cinta kasih, rasa saling menolong dan rasa 

peduli antar sesama.
13

 

          Kegiatan KOZAT ini dilakukan atas dasar inisiatif dari para anggota 

KOZAT. Kegiatan pemberian infaq untuk pembangunan musholla di daerah 

pelosok tersebut untuk memenuhi kebutuhan beribadah, sehingga bagi warga 

masyarakat di daerah pelosok tersebut memiliki fasilitas musholla sehingga 

tidak jauh-jauh untuk melakukan ibadah.
14

 

     Hal tersebut dilakukan sejak berjalannya KOZAT karena komunitas ini 

beranggapan bahwa komunitas sepeda motor trail tidak hanya ugal-ugalan di     

jalanan atau medan terjal, akan tetapi komunitas ini memberi pandangan    

positif dan berprinsip bahwa komunitas sepeda motor trail tidak hanya untuk              

bersenang-senang di medan yang terjal atau sedekar mengadakan event saja, 

akan tetapi dengan adanya KOZAT ini bisa memberi manfaat kepada orang 

lain terutama bagi orang yang membutuhkan bahkan sampai meminta bantuan 

kepada KOZAT.
15

  

     Keunikan dan kelebihan yang dimiliki oleh KOZAT ini, tidak dimiliki 

oleh komunitas sepeda motor trail lainnya yaitu KOZAT memiliki tujuan             

pemberdayaan kaum dhuafa seperti santunan anak yatim, janda tua dhuafa, 

dan bakti sosial (baksos) tidak seperti komunitas lain yang ada di salah satu 

                                                           
     13 Ibrahim, Manajemen Kegiatan Bakti Sosial Bagi Mahasiswa Baru (Magelang: Pustaka    

Rumah, 2020), 5 

     14 Sahron, diwawancara oleh peneliti, Jember, 10 November 2023. 

     15 Sahron, diwawancara oleh peneliti, Jember, 10 November 2023. 
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desa yang mana komunitas tersebut bernama Lukman MX yang hanya 

sekedar kumpulan komunitas sepeda motor trail biasa atau hanya berkumpul 

biasa. Maka dari itu, alasan memilih KOZAT adalah berbeda dengan   

komunitas sepeda motor trail lainnya yang hanya melakukan kopi darat 

(kopdar) atau untuk bersenang-senang tanpa memberi maafaat bagi orang lain 

disekitarnya terutama kaum dhuafa. 

Kaum dhuafa adalah sekelompok orang yang hidup dalam kemiskinan, 

kesengsaraan, kelemahan, ketidakberdayaan, ketertindasan, dan penderitaan 

yang tak berkesudahan. Kaum dhuafa adalah kelompok orang yang rentan 

dari secara ekonomi. Dhuafa terdiri dari orang-orang yang terlantar, fakir 

miskin, anak yatim dan orang cacat. Dhuafa adalah orang-orang yang      

menderita secara sistematis  dalam hidupnya. Kaum dhuafa cerminan ketidak 

mampuan negara dalam  memelihara mereka.
16

 

Hal itulah menarik untuk diteliti mengenai pemberdayaan kaum 

dhuafa oleh KOZAT yang berada di Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember.             

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul    

tersebut “Pemberdayaan Kaum Dhuafa Oleh KOZAT Kecamatan Tanggul      

Kabupaten Jember”. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana proses pemberdayaan yang dilakukan komunitas motor trail 

(KOZAT) terhadap kaum dhuafa ? 

                                                           
     16 Muhsin, Menyayangi dhuafa (Jakarat: Gema Insani, 2004), 1. 
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2. Apa saja kendala pemberdayaan yang dilakukan komunitas motor trail 

(KOZAT) terhadap kaum dhuafa? 

3. Bagaimana dampak pemberdayaan yang dilakukan komunitas motor trail 

(KOZAT) terhadap kaum dhuafa ? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pemberdayaan yang dilakukan      

komunitas motor trail (KOZAT) terhadap kaum dhuafa. 

2. Untuk mengetahui apa saja kendala pemberdayaan yang dilakukan 

komunitas motor trail (KOZAT) terhadap kaum dhuafa. 

3. Untuk mengetahui bagaimana dampak pemberdayaan yang dilakukan 

komunitas motor trail (KOZAT) terhadap kaum dhuafa. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan: 

1. Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pencerahan    

terhadap suatu masalah yang diteliti yaitu mengenai pemberdayaan kaum 

dhuafa oleh (KOZAT) Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember. 

2. Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Penelitian ini digunakan untuk melengkapi syarat memperoleh   

gelar sarjana di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Program Studi         

Manajemen Zakat dan Wakaf  
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2) Untuk menambah wawasan serta pengembangan ilmu pengetahuan 

yang peneliti peroleh selama di bangku kuliah  

3) Sebagai sarana untuk menerapkan teoti-teori pemberdayaan kaum 

dhuafa oleh komunitas dan dengan penelitian ini peneliti        

memperoleh pengalaman dan wawasan serta pengetahuan 

mengenai Pemberdayaan Kaum Dhuafa Oleh Komunitas Zeelandia   

Adventure Trail (KOZAT) Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember 

b. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

 Menambah literatur keperpustakaan Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq  Jember, khususnya kepada Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, dan diharapkan mampu memberi kontribusi 

dalam memperluas wawasan pengetahuan khususnya di bidang 

ekonomi di  Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

dan  sebagai bahan referensi dan informasi bagi mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember khususnya bagi jurusan 

Manajemen Zakat dan Wakaf.  

c. Bagi Komunitas  

Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan terhadap komunitas   

dalam memberdayakan kaum dhuafa yang lebih optimal dalam tujuan 

dan hal-hal lain untuk masa depan yang positif. 
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d. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai           

informasi dan memberikan wawasan kepada masyarakat yang telah 

mendapatkan  bantuan dari KOZAT. 

E. Definisi Istilah  

Definisi istilah adalah penjelasan tentang istilah-istilah penting yang    

menjadi inti dari judul penelitian, dengan tujuan untuk menghindari      

kesalahpahaman antara penulis dan pembaca: 

1. Pemberdayaan  

Dilihat dari akar kata, “daya” merupakan kata dasar yang diawali 

dengan “ber” dan artinya memiliki kekuatan. Daya sama dengan energy 

atau tenaga,oleh karena itu kata power berarti energi atau tenaga.
17

 

Istilah pemberdayaan memiliki dua pengertian. Makna yang     

pertama adalah memberikan kekuasaan atau kewenangan dan yang kedua 

adalah memberikan keahlian atau kemampuan. Dalam pengertian       

pertama, otorisasi diartikan sebagai pemberian kewenangan,              

pendelegasian kewenangan, atau pendelegasian kewenangan kepada 

pihak lain. Meskipun memiliki arti yang berbeda, “pemberdayaan”       

diartikan sebagai upaya memberikan keterampilan atau keberdayaan.
18

 

Sedangkan menurut peneliti, pemberdayaan adalah tindakan sosial untuk 

memperbaiki situasi dan kondisi mereka agar masyarakat dapat hidup 

mandiri.  

                                                           
     17 Dedeh maryani dan Ruth Roselin E. Nainggolan, Pemberdayaan Masyarakat (Yogyakarta: 

CV Budi Utama, 2019), 1.  

     18 Murniati, Manajemen Stratejik (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2008), 1. 
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2. Kaum Dhuafa  

Kaum dhuafa adalah sekelompok orang yang hidup dalam      

kemiskinan, kesusahan, kekurangan, ketidakberdayaan, ketertindasan, 

dan penderitaan yang tak berkesudahan.
19

 Istilah dhuafa memiliki makna 

yang lebih  komprehensif yakni dari aspek kemampuan fisiknya, aspek 

pengetahuannya, aspek keyakinannya, dan aspek ekonominya. 

3. Komunitas  

Secara deskriptif istilah “komunitas” mengacu pada sekelompok 

orang yang didalamnya merupakan dari individu-individu yang merasa 

menjadi bagian dari suatu jaringan komunitas tersebut yang didasarkan 

pada ikatan solidaritas, kepercayaan dan rasa aman bersama. Secara   

normatif, biasanya sebuah komunitas dapat menunjukkan minat untuk 

berbagi dan bekerja sama dalam semua aspek kehidupan manusia. Peran 

normatif ini berlangsung secara terus menerus, karena di ruang ini 

tatanan normatif masyarakat dalam komunitas dapat berkembang      

menjadi sebuah ideologi bersama.
20

 

F. Sistematika Pembahasan 

     Penelitian skripsi ini terdiri dari (lima) 5 bab, di mana membahas 

tetang masalahan dari deskripsi penelitian yang telah disajikan.                   

Masing-masing bab membahas pokok-pokok bahasan serta dijelaskan dalam 

beberapa sub bab.  Dalam penyusunan uraian singkat tentang isi dan ruang 

lingkup karya, pembahsan yan sistematis sangat penting untuk memberikan 

                                                           
     19 Muhsin, Menyayangi dhuafa (Jakarat: Gema Insani, 2004), 1. 

     20Fajar Utama Ritonga, Intervensi Komunitas Dan Gerakan Sosial Birmingham Small Arm 

Owner’s Motorcyle Siantar (Yogyakarta: Jejak Pustaka, 2022), 36. 
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pemahaman kepada peneliti dan pembaca esai ini. Untuk mempermudah   

penulisan skripsi, sebaiknya penyusunan skripsi disusun secara sistematis.  

Tujuan dari sistematika pembahasan adalah uraian yang memberikan  

gambaran singkat tentang semua permasalahan yang berkaitan dengan   

penyusunan skripsi, sedangkan sistematika pembahasan yang dimaksud     

adalah sebagai   berikut:  

BAB I Pendahuluan, Bab ini menjadi dasar dari kajian penelitian, 

yang memberikan gambaran umum mengenai pembahasan dalam karya 

skripsi. Bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, definisi istilah, metode penelitian, dan 

sistmatika pembahasan.  

BAB II Kajian Kepustakaan, Bab ini berisi rangkuman dari      

penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan     

dilakukan pada saat ini dan mencakup kajian-kajian teoritis. 

BAB III Metode Penelitian, Bab ini membahas tentang metode yang 

digunakan peneliti, meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, keabsahan data dan 

langkah-langkah penelitian. 

BAB IV Hasil Penelitian, Bab ini mencakup tentang hasil penelitian,     

objek penelitian, penyajian data, analisis data dan pembahasan temuan.  

BAB V Penutup, Bab ini menyajikan kesimpulan yang diambil dari 

hasil penelitian serta pembahasan permasalahan dan usulan dari peneliti serta 

saran bagi semua yang berkaitan dengan pihak penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu  

Penelitian yang dilakukan peneliti sebelumnya cukup banyak yang 

mirip dengan penelitian ini, diantaranya:  

1. Pada peineilitian se ibeilumnya, Mariyah Ulpah yang be irjudul “Inveistasi 

Wakaf Uang: Studi Kasus Pada Dompe it Dhuafa Dan Al-Azhar Peiduli 

Umat”. Fokus peineilitian deingan peineiliti teirdahulu meimbahas teintang 

wakaf uang dompeit dhuafa, program unggulan wakaf uang, inovasi,    

konseip, program unggulan dan hasil wakaf uang Al Azhar, serta metode 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Seidangkan 

peineilitian skripsi yang se ikarang  beirjudul “Peimbeirdayaan Kaum Dhuafa 

Oleih Komunitas Zeieilandia Adveinturei Trail (KOZAT) Ke icamatan Tanggul 

Kabupatein Jeimbeir”, serta metode penelitian yang digunakan adalah     

pendekatan kualitatif. Peirsamaan deingan ke idua peineilitian ini adalah 

seirupa yaitu, pe iduli keipada kaum dhuafa. Peirbeidaan peineilitian teirdahulu 

leibih keipada pe ingeilolaan wakaf uang dompe it dhuafa, seidangkan      

peineilitian yang se ikarang leibih keipada peimbeirdayaan kaum dhuafa.
21

 

2. Pada peineilitian seibeilumnya, Salman Alfarisi yang beirjudul               

“Peimbeirdayaan Yatim Dan Dhuafa Me ilalui Program Short Course i        

(Kursus Singkat) Rumah Ge imilang Indoneisia Sawangan De ipok”. Fokus 

peineilitian peineiliti seibeilumnya adalah meimbahas te intang peimbeirdayaan 

                                                           
     21 Mariyah Ulpah, “Investasi Wakaf Moneter: Studi Kasus Pada Dompet Dhuafa dan Al Azhar 

Peduli Umat,” Islaminomics: Journal of Islamic Economic, Business and Finance  9, no.2 

(Desember, 2019): 175-183. 
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anak yatim dan dhuafa me ilalui program short course i (kursus singkat),   

serta metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif sera metode 

deskriptif kualitatif.  Seidangkan peineilitian skripsi yang se ikarang be irjudul 

“Peimbeirdayaan Kaum Dhuafa Ole ih Komunitas Zeieilandia Adveinturei Trail 

(KOZAT) Keicamatan Tanggul Kabupatein Je imbeir”, serta metode 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif serta metode 

deskriptif kualitatif. Keimiripan antara keidua peineilitian teirseibut adalah 

sama-sama meimbeirdayakan kaum dhuafa. Pe irbeidaan peineilitian teirdahulu 

leibih keipada program short coursei (kursus singkat), se idangkan peineilitian 

yang se ikarang leibih keipada proseis peimbeirdayaan kaum dhuafa. 
22

 

3. Pada peineilitian se ibeilumnya, Angge ir Zahrotun Nur Hidayah yang be irjudul 

“Praktik Ke irja Sosial Be irbasis Komunitas Peiduli Anak Jalanan Di Kota      

Beikasi”. Fokus pe ineilitian dari peineiliti teirdahulu meimbahas teintang upaya     

meinjamin te irpeinuhinya ke ibutuhan dasar pe indidikan anak jalanan dan 

kaum dhuafa di Kota Be ikasi, serta metode penelitian yang digunakan    

adalah metode kualitatif. Seidangkan peineilitian skripsi yang se ikarang bei-

rjudul “Peimbeirdayaan Kaum Dhuafa Ole ih Komunitas Zeieilandia           

Adveinturei Trail (KOZAT) Ke icamatan Tanggul Kabupate in Je imbeir”, serta 

metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Keimiripan 

dari keidua peineilitian  teirseibut adalah se irupa yaitu, dari komunitas dan   

sama-sama peiduli ke ipada kaum dhuafa. Pe irbeidaan peineilitian teirdahulu 

                                                           
     22 Salman Alfarisi, “Pemberdayaan Yatim Dan Dhuafa Melalui Program Short Course (Kursus   

Singkat) Rumah Gemilang Indonesia Sawangan Depok, “Jurnal Bina Ummat: Membina dan        

Membentengi Ummat 4, no 1 (2021): 27-53. 
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leibih keipada upaya komunitas peiduli anak jalanan, se idangkan peineilitian 

yang se ikarang leibih keipada peimbeirdayaan kaum dhuafa ole ih     komunitas 

motor trail.
23

 

4. Pada peineilitian se ibeilumnya, Sri Apriliyani yang be irjudul “Peiran Leimbaga 

Amil Zakat, Infaq Dan Shadaqah Muhammadiyah (Lazismu) Banjarne igara 

Dalam Me iningkatkan Pe ireikonomian Kaum Dhuafa”. Fokus pe ineilitian dari 

peineiliti teirdahulu meimbahas teintang peiran LASISMU, serta metode yang 

digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif, dengan spesifikasi 

penelitian field research (penelitian lapangan). Seidangkan peineilitian 

skripsi yang seikarang beirjudul “Pe imbeirdayaan Kaum Dhuafa Ole ih 

Komunitas Zeieilandia Adveinturei Trail (KOZAT) Keicamatan Tanggul   

Kabupatein Je imbeir”, dan penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif. Keimiripan dari ke idua peineilitian teirseibut adalah se irupa yaitu, 

peiduli keipada kaum dhuafa.  Peirbeidaan kajian se ibeilumnya leibih focus   

pada donasi dana zakat yang me inghasilkan peindapatan, se idangkan kajian 

saat ini leibih fokus pada prose is peimbeirdayaan kaum dhuafa.
24

 

5. Pada peineilitian se ibeilumnya, He irdin Muhtarom yang be irjudul           

“Peimbeirdayaan Kaum Dhuafa Untuk Me iningkatan Nilai-Nilai Humanis 

Di Eira Pandeimi Covid-19”. Fokus peineilitian dari peineiliti teirdahulu       

meimbahas teintang meimbeirdayaan masyarakat dhuafa me ilalui pe ingabdian 

                                                           
     23Angger Zahrotun Nur Hidayah, “Praktik Pekerjaan Sosial Berbasis Komunitas Peduli Anak     

Jalanan di Kota Bekasi, “Peksos: Jurnal Ilmiah Pekerjaan Sosial 20, no.2 (Desember, 2021): 272-

278. 

     24Sri Apriliyani, “Peran Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah Muhammadiyah (Lazismu)   

Banjarnegara Dalam Meningkatkan Perekonomian Kaum Dhuafa, “Journal Riset Ekonomi Syariah 

1, no.1 (2021): 7-12. 
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keipada masyarakat, me inumbuhkan eikonomi me ilalui keimandirian, dan  

meimbeirikan dukungan modal usaha, serta metode yang digunakan melalui 

studi observasi. Seidangkan peineilitian skripsi yang se ikarang beirjudul 

“Peimbeirdayaan Kaum Dhuafa Ole ih Komunitas Zeieilandia Adveinturei Trail 

(KOZAT) Keicamatan Tanggul Kabupate in Je imbeir”, dan penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. Keimiripan deingan keidua peineilitian     

teirseibut adalah se irupa yaitu, meimbeirdayakan kaum dhuafa. Pe irbeidaan 

peineilitian teirdahulu leibih keipada peingabdian ke ipada masyarakat dan      

peilatihan mandiri, se idangkan peineilitian yang se ikarang leibih keipada        

peimbeirdayaan kaum dhuafa ole ih komunitas     motor trail.
25

 

6. Pada peineilitian se ibeilumnya, Eidi Sugianto yang be irjudul “Potreit            

Peingeimbangan Pe indidikan Agama Islam Bagi Kaum Dhuafa Di                  

Muhammadiyah”. Fokus pe ineilitian dari pe ineiliti teirdahulu meimbahas     

teintang peingeimbangan PAI, serta penelitian ini menggunakan metode 

penelitian lapangan (field research) dengan mengumpulkan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Se idangkan peineilitian skripsi 

yang se ikarang  beirjudul “Pe imbeirdayaan Kaum Dhuafa Ole ih Komunitas 

Zeieilandia Adveinturei Trail (KOZAT) Ke icamatan Tanggul Kabupate in     

Jeimbeir”, dan penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Ke imiripan   

deingan keidua pe ineilitian teirseibut adalah sama-sama peiduli ke ipada kaum 

dhuafa. Peirbeidaan pe ineilitian se ibeilumnya leibih fokus pada pe ingeimbangan 

                                                           
     25 Herdin Muhtarom, “Pemberdayaan Kaum Dhuafa Untuk Meningkatkan Nilai-Nilai Humanis 

di Era Pandemi Covid-19, “Humanis: Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial Dan Humaniora 14, no. 1 (2022): 

15-22.  
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peindidikan islam untuk dhuafa, se idangkan pe ineilitian yang se ikarang leibih 

keipada peimbeirdayaan kaum dhuafa ole ih komunitas motor trail.
26

 

7. Pada peineilitian seibeilumnya, Rahmanto Dwi Sasongko yang beirjudul       

“Peimbangunan Usaha Warung Jajanan Pak Idris Dalam Rangka                

Peimbeirdayaan Kaum Dhuafa Di Eira Pandeimi” Fokus peineilitian dari 

peineiliti teirdahulu meimbahas teintang peimbeirdayaan keiluarga dhuafa, serta 

metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dan wawancara dengan 

target. Seidangkan peineilitian skripsi yang seikarang beirjudul               

“Peimbeirdayaan Kaum Dhuafa Oleih Komunitas Zeieilandia Adveinturei Trail 

(KOZAT) Keicamatan Tanggul Kabupatein Jeimbeir”, serta penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. Keimiripan deingan keidua peineilitian      

teirseibut adalah seirupa yaitu, meimbeirdayakan kaum dhuafa. Peirbeidaan 

peineilitian teirdahulu leibih keipada peimbangunan usaha warung jajanan,   

seidangkan peineilitian yang seikarang leibih keipada peimbeirdayaan kaum 

dhuafa oleih komunitas motor trail.
27

 

8. Pada peineilitian seibeilumnya, Ilfani yang beirjudul “Strateigi Optimalisasi        

Masjid Dalam Pe imbeirdayaan Eikonomi Kaum Dhuafa”. Fokus pe ineilitian 

dari peineiliti teirdahulu meimbahas teintang bagaimana strate igi Masjid 

Agung Kota Binjai dalam pe imbeirdayaan kaum dhuafa, dan penelitian ini 

menggunakan analisis SWOT serta penelitian kualitatif. Seidangkan   

                                                           
     26Edi Sugianto, “Potret Pengembangan Pendidikan Agama Islam Bagi Kaum Dhuafa Di              

Muhammadiyah, “Misykat: Al-Anwar: Jurnal Kajian Islam Dan Masyarakat 5, no. 1 (2022): 17-

52. 

     27Rahmanto Dwi Sasongko, “Pembangunan Usaha Warung Jajanan Pak Idris Dalam Rangka         

Pemberdayaan Kaum Dhuafa Di Era Pandemi, “Rangkiang : Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat 

4, no. 1 (Juni, 2022): 43-49. 
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peineilitian skripsi yang se ikarang beirjudul “Pe imbeirdayaan Kaum Dhuafa 

Oleih Komunitas Zeieilandia Adveinturei Trail (KOZAT) Ke icamatan Tanggul 

Kabupatein Je imbeir” dan dalam penelitian ini menggunakan metode     

kualitatif. Keimiripan de ingan keidua peineilitian teirseibut adalah se irupa yaitu, 

meimbeirdayakan kaum dhuafa. Peirbeidaan pe ineilitian teirdahulu leibih    

keipada strateigi masjid dalam peimbeirdayaan kaum dhuafa, se idangkan 

peineilitian yang se ikarang leibi keipada proseis pe imbeirdayaan kaum dhuafa.
28

 

9. Pada peineilitian seibeilumnya, Yulianti yang beirjudul “Filantropi Islam Dan 

Peimbeirdayaan Masyarakat Di Masa Pande imi Covid-19: Studi Kasus      

Institut Ke imandirian Dompe it Dhuafa.” Fokus pe ineilitian dari pe ineiliti     

teirdahulu meimbahas teintang suatu program yang dilaksanakan ole ih        

Institut Keimandirian Dompe it Dhuafa dalam meingupayakan                 

peimbeirdayaan, dan penelitian ini menggunakan metode pendekatan    

kualitatif. Seidangkan peineilitian skripsi yang se ikarang beirjudul         

“Peimbeirdayaan Kaum Dhuafa Ole ih Komunitas Zeieilandia Adveinturei Trail 

(KOZAT) Keicamatan Tanggul Kabupate in Je imbeir”, dan penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. Ke imiripan dari ke idua peineilitian teirseibut 

adalah sama-sama meimbeirdayakan kaum dhuafa. Pe irbeidaan peineilitian 

teirdahulu leibih ke ipada program yang dilakukan ole ih Institut Ke imandirian, 

                                                           
     28 Ilfani, “Strategi Optimalisasi Masjid Dalam Pemberdayaan Ekonomi Kaum Dhuafa,           

”J-MABISYA 3, no 1 (Juni, 2022): 62-70. 
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seidangkan peineilitian yang se ikarang leibih ke ipada proseis peimbeirdayaan 

kaum dhuafa.
29

 

10. Pada peineilitian seibeilumnya, Annisa Aprilia yang beirjudul “Peiran 

Leimbaga Zakat Dompe it Dhuafa Dalam Me iningkatkan Pe ireikonomian 

Kaum Dhuafa Di Kota Me idan”. Fokus pe ineilitian dari pe ineiliti teirdahulu 

meimbahas teintang ke igiatan peimbeirdayaan yang dilakukan oleih Leimbaga 

Zakat Dompeit Dhuafa, dan penelitian ini menggunakan metode jenis 

penelitian deskriptif. Seidangkan peineilitian skripsi yang se ikarang beirjudul 

“Peimbeirdayaan Kaum Dhuafa Ole ih Komunitas Zeieilandia Adveinturei Trail 

(KOZAT) Keicamatan Tanggul Kabupatein Je imbeir”, dan penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Keimiripan deingan keidua 

peineilitian teirseibut adalah se irupa yaitu, me imbeirdayakan kaum dhuafa. 

Peirbeidaan peineilitian teirdahulu leibih keipada program keirja Leimbaga       

Zakat Dompe it Dhuafa, seidangkan peineilitian yang se ikarang leibih keipada 

proseis peimbeirdayaan kaum dhuafa.
30

 

Untuk meimudahkan pe ineilitian ini, maka pe ineiliti akan meinjeilaskan hal 

hal seibagai beirikut:  

  

                                                           
     29 Yulianti, “Filantropi Islam Dan Pemberdayaan Masyarakat Di Masa Pandemi Covid-         

19: Studi Kasus Institut Kemandirian Dompet Dhuafa, “Jurnal Sosiologi Refletif 16, no. 2 (April, 

2022):       401-422. 

     30Annisa Aprilia, “Peran Lembaga Zakat Dompet Dhuafa Dalam Meningkatkan Perekonomian 

Kaum Dhuafa Di Kota Medan, “El-Mujtama: Jurnal Pengabdian Masyarakat 2, no. 3 (2022):    

283-290. 
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Tabel 2.1 

Mapping Persamaan dan Perbedaan   

 

No. Nama/Tahun Judul Persamaan Perbedaan 

1. Mariyah      

Ulpah, 2019  

Inveistasi Wakaf 

Uang: Studi Kasus 

Pada Dompeit 

Dhuafa Dan Al 

Azhar Peiduli Umat 

Peirsamaan dari 

peineiliti teirdahulu 

sama-sama peiduli 

keipada kaum 

dhuafa 

Peirbeidaan     

peineilitian           

teirdahulu leibih 

berfokus  keipada        

peingeilolaan wakaf 

uang dompeit 

dhuafa, serta 

metode yang 

digunakan adalah 

pendekatan  

kuantitatif.        

Seidangkan     

peineilitian yang 

seikarang fokus 

keipada            

peimbeirdayaan 

kaum dhuafa dan 

menggunakan 

metode pendekatan 

kualitatif. 

2. Salman       

Alfarisi, 2021  

Peimbeirdayaan 

Yatim Dan Dhuafa 

Meilalui Program 

Short Coursei   

(Kursus Singkat) 

Rumah Ge imilang 

Indoneisia 

Sawangan Deipok 

Peirsamaan dari 

peineiliti teirdahulu 

adalah sama-sama 

meimbeirdayakan 

kaum dhuafa 

Peirbeidaan     

peineilitian          

teirdahulu fokus 

keipada program 

short coursei kursus 

singkat, serta 

metode yang 

digunakan adalah 

penelitian lapangan 

(field research). 

Sedangkan 

penelitian yang 

sekarang fokus 

kepada            

pemberdayaan 

kaum dhuafa serta 

menggunakan 

metode pendeka 

kualitatif 

3. Anggeir  

Zahrotun Nur 

Praktik Pe ikeirjaan 

Sosial Beirbasis 

Peirsamaannya 

sama-sama dari 

Peirbeidaan    

peineilitian          
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Hidayah, 2021 Komunitas Pe iduli 

Anak Jalanan Di 

Kota Beikasi 

komunitas dan 

sama-sama peiduli 

keipada kaum 

dhuafa 

teirdahulu fokus 

keipada upaya 

komunitas peiduli 

anak jalanan serta 

menggunakan 

metode penelitian 

lapangan (field  

research)            

seidangkan    

peineilitian yang 

seikaranh fokus 

keipada prose is 

peimbeirdayaan 

kaum dhuafa oleih 

komunitas motor 

trail, serta 

menggunakan 

metode pendekatan 

kualitatif. 

4. Sri Apriliyani, 

2021 

Peiran Leimbaga 

Amil Zakat, Infaq 

Dan Shadaqah 

Muhammadiyah 

(Lazismu)        

Banjarneigara      

Dalam             

Meiningkatkan 

Peireikonomian 

Kaum Dhuafa 

Peirsamaan dari 

peineiliti teirdahulu 

sama-sama peiduli 

keipada kaum 

dhuafa 

Peirbeidaan kajian 

seibeilumnya le ibih 

fokus pada donasi 

dana zakat yang 

meinghasilkan  

peindapatan serta 

menggunakan 

metode analisis 

deskriptif dengan 

spesifikasi field 

research.             

Seidangkan 

penelitian ini leibih 

fokus pada proseis     

peimbeirdayaan 

kaum dhuafa, serta 

menggunakan 

metode pendekatan  

kualitatif 

5. Heirdin      

Muhtarom, 

2022 

Peimbeirdayaan 

Kaum Dhuafa   

Untuk             

Meiningkatan 

Nilai-Nilai       

Humanis Di Eira 

Pandeimi Covid-19 

Peirsamaan dari 

peineiliti teirdahulu 

sama-sama      

meimbeirdayakan 

kaum dhuafa 

Peirbeidaan    

peineilitian          

teirdahulu fokus 

keipada peingabdian 

masyarakat         

peilatihan  mandiri, 

serta menggunakan 

metode studi     
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observasi.          

seidangkan     

peineilitian yang 

seikarang fokus 

keipada prose is 

peimbeirdayaan 

kaum dhuafa oleih 

komunitas motor 

trail dan 

menggunakan 

metode pendekatan  

kualitatif. 

6. Eidi Sugianto, 

2022 

Potreit            

Peingeimbangan 

Peindidikan Agama 

Islam Bagi Kaum 

Dhuafa Di        

Muhammadiyah 

Peirsamaan       

pada pe ineiliti    

teirdahulu         

sama-sama peiduli 

keipada kaum 

dhuafa 

Peirbeidaan    

peineilitian          

teirdahulu fokus 

keipada          

peingeimbangan 

peindidikan islam 

untuk dhuafa, serta 

menggunakan 

metode field       

research.            

seidangkan    

peineilitian yang 

seikarang fokus 

keipada            

peimbeirdayaan 

kaum dhuafa oleih 

komunitas motor 

trail dan 

menggunakan 

metode pendekatan 

kualitatif. 

7. Rahmanto Dwi 

Sasongko, 

2022 

Peimbangunan 

Usaha Warung  

Jajanan Pak Idris 

Dalam Rangka 

Peimbeirdayaan 

Kaum Dhuafa Di 

Eira Pandeimi 

Peirsamaan dari 

peineiliti teirdahulu 

sama-sama      

meimbeirdayakan 

kaum dhuafa 

Peirbeidaan    

peineilitian           

teirdahulu fokus 

keipada            

peimbangunan 

usaha warung    

jajanan, serta 

menggunakan 

metode kuantitaif. 

seidangkan     

peineilitian yang 

seikarang fokus 

keipada             
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peimbeirdayaan 

kaum dhuafa oleih 

komunitas motor 

trail serta 

menggunakan 

metode pendekatan 

kualitatif.  

8. Ilfani, 2022 Strateigi              

Optimalisasi    

Masjid Dalam 

Peimbeirdayaan Ei-

konomi Kaum 

Dhuafa 

Peirsamaan dari 

peineiliti teirdahulu 

dan penelitian ini 

sama-sama      

meimbeirdayakan 

kaum dhuafa dan 

menggunakan 

metode yang sama 

yaitu kualitatif. 

Peirbeidaan    

peineilitian          

teirdahulu fokus 

keipada strate igi 

masjid dalam  

peimbeirdayaan 

kaum dhuafa,    

seidangkan        

peineilitian yang 

seikarang fokus 

keipada prose is 

peimbeirdayaan 

kaum dhuafa. 

9. Yulianti, 2022 Filantropi Islam 

Dan Pe imbeirdayaan 

Masyarakat Di 

Masa Pandeimi 

Covid-19: Studi 

Kasus Institut  

Keimandirian 

Dompeit Dhuafa 

Peirsamaan dari 

peineiliti teirdahulu 

dan penelitian ini  

sama-sama      

meimbeirdayakan 

kaum dhuafa dan 

menggunakan 

metode yang sama 

yaitu kualitatif. 

Peirbeidaan    

peineilitian          

teirdahulu fokus 

keipada program 

yang dilakukan 

oleih Institut     

Keimandirian.    

Seidangkan    

peineilitian yang 

seikarang fokus 

keipada     proseis              

peimbeirdayaan 

kaum dhuafa oleih 

komunitas motor 

trail 

10 Annisa 

Aprilia, 2022 

Peiran Leimbaga 

Zakat Dompeit 

Dhuafa Dalam 

Meiningkatkan 

Peireikonomian 

Kaum Dhuafa Di 

Kota Meidan 

Peirsamaan dari 

peineiliti teirdahulu 

sama-sama      

meimbeirdayakan 

kaum dhuafa 

Peirbeidaan    

peineilitian          

teirdahulu fokus 

keipada program 

keirja Leimbaga  

Zakat Dompe it 

Dhuafa, serta 

menggunakan 

metode penelitian 

deskriptif.           

Seidangkan    
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peineilitian yang 

seikarang leibih 

keipada prose is 

peimbeirdayaan 

kaum dhuafa serta 

menggunakan 

metode pendekatan 

kualitatif. 

Sumbeir: Diolah dari peineilitian teirdahulu  

 

Beirlandaskan hasil pe ingkajian se ibeilumnya, pe ineiliti dapat        

meinyimpulkan bahwasannya pe imbeirdayaan kaum dhuafa dilakukan ole ih 

komunitas lain akan tetapi, bukan dari komunitas se ipeida motor trail, bahkan 

tidak dilakukan ole ih komunitas se ipeida motor trail lainnya seilain KOZAT.   

Seidangkan pada pe ineilitian ini fokus peineilitiannya adalah peimbeirdayaan kaum 

dhuafa oleih KOZAT. Ole ih kareina itu, akan le ibih meinarik jika dilakukan 

peineilitian leibih lanjut. Dan meskipun terdapat perbedaan antara penelitian  

terdahulu dengan penelitian yang sekarang, akan tetapi tetap mempunyai    

kemanfaatan tersendiri serta keunikan tersendiri yang dimiliki. 

B.  Kajian Teori 

Teirmasuk peimbahasan teiori yang digunakan se ibagai peirspeiktif untuk 

peineilitian. Peimbahasan teioreitis yang leibih luas dan me indalam se imakin           

meimpeirdalam cara pandang pe ineiliti teirhadap masalah yang akan dipe icahkan 

seisuai deingan rumusan masalah dan tujuan pe ineilitian .
31

 

  

                                                           
     31 Tim penyusun, Pedoman Karya Tulis Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press), 40. 
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1. Pemberdayaan  

a. Pengertian Pemberdayaan  

          Istilah peimbeirdayaan be irasal dari Bahasa Inggris                     

“eimpoweirmeint”, yang se icara harfiah dapat diartikan se ibagai             

“authorization”, artinya meimbeiri atau meiningkatkan “ke ikuatan”    

(poweir) keipada orang-orang yang leimah atau tidak puas.
32

   

          Peimbeirdayaan adalah prose is meindorong masyarakat yang   

tidak meimiliki akseis teirhadap atau ke ikurangan peingeimbangan  

sumbeir daya pe imbangunan untuk me iningkatkan keimandiriannya  

dalam mata peincaharian. Pe imbeirdayaan juga me irupakan proseis      

siklus yang beirkeilanjutan, proseis partisipatif di mana anggota 

masyarakat beikeirja sama dalam ke ilompok untuk beirbagi        

peingeitahuan dan pe ingalaman se irta beirusaha untuk me incapai tujuan 

beirsama.
33

 

   Peimbe irdayaan me irupakan suatu kontribusi yang sangat               

beirpeingaruh dalam ke ihidupan manusia. Hal ini dikare inakan dalam 

peimbeirdayaan fasilitator me imbeirikan pe ingaruh keipada meireika 

kaum marjinal yang se idang beirjuang dalam hidupnya untuk       

meincapai keihidupan eikonomi yang dapat me imeinuhi keibutuhan    

dasar. 

   Seisuai de ingan istilah “pe imbeirdayaan kaum dhuafa” yang          

diseibutkan dalam tulisan ini, pe imbeirdayaan adalah upaya untuk      

                                                           
     32 Humaniora, Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat (Purwakarta: Buku Kita), 96. 

     33 Alifiulahtin, Feminisasi Kemiskinan dan Pemberdayaan Perempuan (Malang: UB Press), 53. 
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meiningkatkan harkat dan martabat kaum dhuafa se ihingga meireika 

dapat meileipaskan diri dari keitidakbeirdayaan dan me impeiroleih 

keimampuan dan ke imandirian untuk meimpeirbaiki dan me injalani 

hidup yang le ibih baik lagi. 

   Dapat ditarik ke isimpulan peimbeirdayaan adalah upaya yang         

dilakukan untuk me imbuat masyarakat se imakin beirdaya meilalui         

partisipasi masyarakat se ibagai subjeik se ihingga meireika memiiliki 

keikuasaan bagaimana me ingeimbangkan pote insi dalam dirinya yang 

bias dikeimbangkan meilalui peindidikan untuk me impeiroleih modal 

hidup mandiri.   

          Peimbeirdayaan dapat dije ilaskan dalam e impat peirspeiktif,                

diantaranya: pluralis, eilitis, strukturalis dan poststrukturalis.  

1) Peirspe iktif Pluralistik adalah prose is peinye isuaian individu dan      

keilompok warga ne igara yang gagal agar masyarakat dapat           

beirfungsi se icara eifeiktif. 

2) Peirspe iktif eilitis meirupakan upaya untuk me imbangun jaringan 

dan meimpeingaruhi para kalangan e ilit, se ipeirti tokoh masyarakat,      

peigawai neigeiri dan orang kaya. 

3) Peirspe iktif strukturalis adalah rancangan pe imulihan yang 

seimakin sulit, untuk tujuan pe imbeirdayaan dapat dicapai de ingan 

meinghilangkan be intuk-beintuk keitimpangan struktural. Se icara 

umum warga ne igara meinjadi tidak be irdaya oleih adanya be intuk 

struktur sosial yang me imgontrol dan meinindas meireika baik    
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kareina alasan keilas, sosial, geindeir, ras atau e itnis. De ingan kata 

lain, peimbeirdayaan masyarakat be irarti pe inye ilamatan, peirubahan 

struktural me indasar dan upaya me inghapuskan peinindasan 

struktural.  

4) Peirspe iktif poststrukturalis adalah te iknik yang meinantang dan      

meimpeirkuat diskusi. Pe imbeirdayaan me injadi se imakin peinting      

daripada ke iceirdasan dalam kaitannya de ingan tindakan, opeirasi 

atau praktik. Dari sudut pandang ini, pe imbeirdayaan masyarakat       

dipahami se ibagai upaya untuk me iningkatkan keisadaran akan   

keimajuan peindapat dan analisis yang nyata. Jadi fokus 

peinguatan peirspeiktif peimbeilajaran bukan untuk dilakukan.
34

     

b. Urgensi Pemberdayaan  

          Peimbeirdayaan masyarakat harus teirus dilakukan kareina    

meimiliki urgeinsi atau arti peinting yakni: 

1) Meimbe irikan peinceirahan teintang bagaimana pe irspeiktif 

masyarakat, se irta sikap dan keiteirampilan  

2) Meiningkatkan keiteirlibatan dan keiswadayaan masyarakat 

3) Meimbantu dalam peimbiayaan sumbe ir peimbangunan 

4) Meimbe irikan dukungan dan leigitimasi sosial  

5) Meinghidupkan ke imbali keibijaksanaan gotong royong    

masyarakat yang be irakar dalam siste im sosial masyarakat
35

 

                                                           
     34 Zubeidi, Pengembangan Masyarakat Wacana & Praktik (Jakarta: Kencana, 2013), 25-26.  

     35 Randy, Manajemen Pemberdayaan (Jakarta: PT Gramedia, 2006), 29. 
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          Ada dua daeirah keimiskinan, yaitu di dae irah peideisaan dan 

daeirah peirkotaan. Ciri-ciri keimiskinan di pe ideisaan dise ibabkan oleih 

beirbagai faktor se ipeirti, keiteirisolasian wilayah, infrastruktur yang 

teirbatas, tingkat peindidikan dan keiseihatan yang reindah, kualitas 

sumbeir daya manusia yang buruk, dan ke isulitan akseis administrasi 

pusat. Se imeintara itu, keimiskinan di pe irkotaan teirkait deingan      

masalah urbanisasi, keisulitan meincari pe ikeirjaan di dae irah peideisaan, 

teikad untuk meingubah nasib, meiningkatnya minat gangste irisme i 

peirkotaan, dan keiseinjangan sosial yang be isar atara kaya dan miskin. 

c. Tahapan Kegiatan Pemberdayaan   

          Tahapan keigiatan peimbeirdayaan organisasi se itiap individu 

dibagi meinjadi beibeirapa tahapan:   

          Peirtama, tumbuhnya aspirasi di suatu te impat beirganti dan  

maju yang me irupakan titik awal dari ke ibutuhan akan peimbeirdayaan. 

Tanpa peirubahan dan keiinginan untuk pe irbaikan.
36

 

          Keidua, keimauan dan keibeiranian untuk me injauhkan diri dari      

keiteigangan dan/atau hambatan yang dirasakan dan ke imudian       

meimbuat ke iputusan untuk beirpartisipasi dalam pe imbeirdayaan dan 

meineirapkan peirubahan dan peirbaikan yang diharapkan.  

          Keitiga, meingeimbangkan keimauan untuk teirlibat atau              

beirkontribusi pada pe iluang untuk pe ingaruh dalam ke igiatan             

peimbeirdayaan yang meimbawa manfaat atau me impeirbaiki kondisi. 

                                                           
     36 Sumaryadi,  Perencanaan Pembangunan Daerah Otonom dan Pemberdayaan Masyarakat      

(Jakarta: Citra Utama, 2005), 49-50.  
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          Keieimpat, meiningkatkan peiran atau ke iteirlibatan dalam              

meimpeingaruhi peiluang yang teirbukti beirmanfaat. 

          Keilima, meiningkatkan loyalitas te irhadap ke igiatan             

peimbeirdayaan, yang te irceirmin dari be irkeimbangnya motiv untuk 

peirubahan. 

          Keieinam, meiningkatkan eifeiktivitas dan e ifisieinsi upaya               

peimbeirdayaan. 

          Keitujuh, meiningkatkan keimampuan me imbawa peirubahan   

meilalui keigiatan peimbeirdayaan.  

d. Tujuan Pemberdayaan  

Ada pula tujuan-tujuan peimbeirdayaan, diantaranya:
37

  

1) Peiningkatan karakteir seiseioarang teirhadap keiseinjangan hidup       

meinjadi leibih baik lagi 

2) Visi yang dipe irluas, dipandu oleih prinsip-prinsip beirwawasan 

kei deipan dan peingeimbangan spiritual se iumur hidup. 

3) Meimpe irtimbangkan aseismein ke ilompok teirhadap reincana        

peingeimbangan aseismein yang diinginkan untuk me impeiroleih   

peiran yang dibutuhkan. 

4) Peiningkatan upaya peiningkatan peingeitahuan (motivation spirit),  

peiningkatan akseisibilitas, keigiatan, dan peirbaikan keileimbagaan,  

diharapkan dapat meiningkatkan skala usaha yang dilakukan. 

                                                           
     37 Ilfani, “Strategi Optimalisasi Masjid Dalam Pemberdayaan Ekonomi Kaum Dhuafa,           

”J-MABISYA 3, no 1 (Juni, 2022): 62-70. 



29 

 

    

 
 

5) Peirtumbuhan pe indapatan diharapkan dapat me iningkatkan           

peindapatan teinaga keirja, teirmasuk pe indapatan ke iluarga dan 

masyarakat, de ingan meiningkatan kineirja usaha. 

6) Peirbaikan lingkungan diharapkan dapat meimpeirbaiki            

lingkungan (fisik dan sosial) kareina deigradasi lingkungan      

seiringkali diseibabkan oleih keimiskinan atau peindapatan yang 

reindah. 

7) Meinaikkan tingkat peindapatan dan meimpeirbaiki kondisi            

lingkungan harus meiningkatkan taraf hidup seitiap masyarakat. 

          Beirdasarkan uraian diatas, tujuan pe imbeirdayaan adalah prose is    

keihidupan yang le ibih beirdaya se irta peirubahan keibutuhan    

masyarakat dan pe iningkatan peingeitahuan meireika. Me imbangun 

keikuatan masyarakat se ihingga situasi yang se ibeilumnya tidak 

beirdaya dapat diubah meinjadi beirdaya me ilalui peirubahan sosial 

yang diraskan se icara eikonomi, meileipaskan diri dari ke imiskinan dan 

keiseingsaraan. 

2. Kaum Dhuafa  

a. Pengertian Kaum Dhuafa 

         Makna “dhu’afa” beirasal dari kosa kata Arab yang meirupakan   

beintuk jamak dari asal kata “dha’if”. Kata ini be irasal dari akar kata 

“dha’afa atau dhau’fa-yadh’ufu-dhu’fan atau dha’fan” yang seicara 

umum me ingandung dua peingeirtian  yaitu le imah dan beirlipat ganda. 
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Kata “dhu’fu” me irupakan lawan dari kata “quwwah’ yang beirarti 

“kuat”. 
38

 

          Peingeirtian dhuafa yang be irakar dari kata dha’afa meimbeintuk 

kata dhu’afa deingan se igala peirubahannya, di dalam Al-Qur’an 

meingandung pe ingeirtian leimah. Yang dimaksud disini adalah le imah 

seicara fisik, leimah keidudukan, leimah eikonomi, leimah akal, leimah  

jiwa, dan kurang pe indidikan. Istilah dhuafa ini antara lain dite imukan 

pada ayat Al-Qur’an, yang meingandung pe ingeirtian leimah fisik,       

kareina beilum cukup umur, lanjut usia maupun faktor kualitas      

keiseihatan.
39

 

          Jadi dhuafa bisa diartikan seibagai orang yang leimah. Dhuafa 

bisa diartikan seibagai keilompok orang atau pe induduk yang leimah   

dalam masalah ke iuangan. Me ireika tidak bisa lagi meimeinuhi         

keibutuhan se ihari-hari seihingga meireika se iring dicap kalangan miskin 

dan meilarat. Keileimahan eikonomi ini juga beirdampak pada seiktor lain 

seipeirti peindidikan dan peirawatan keiseihatan. Kare ina tidak meimiliki  

eikonomi, meingakibatkan orang miskin tidak me indapatkan peindidikan 

dan keiseihatan yang layak.
40

 

          Dhuafa meirupakan istilah yang sudah akrab dide ingar pada 

umumnya. Istilah dhuafa tidak hanya me irujuk pada masalah             

                                                           
     38 Ismail Usman, Pengamalan Al-Qur’an Tentang Pemberdayaan Dhuafa (Jakarta: Dakwah 

Press, 2008), 19. 

     39 Gunawan, Kemiskinan: Teori, Fakta Dan Kebijakan (Jakarta: IMPAC, 1999), 10. 

     40 Khurul Aimmatul Ummah, “Pola Implementasi Alokasi Ziswaf Dalam Penyediaan Akses      

Pendidikan Bagi Kaum Dhuafa, “Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam 3, no. 2 (Desember, 20180: 

252-253. 
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keiuangan. Istilah dhuafa me imiliki makna yang luas jika dibandingkan 

deingan   makna fakir miskin. Misalnya le imah pada aspeik keimampuan 

fisiknya, aspe ik peingeitahuannya, aspeik keiyakinannya, dan aspe ik       

eikonomi.  

          Disorot dari aspe ik peingeitahuan, maka yang te irgolong dhuafa    

adalah meireika yang beirpeindidikan atau meireika yang tidak meineirima 

peindidikan se ibagai mana umumnya, hal ini dise ibabkan kareina minat 

dan motivasi dalam me inuntut ilmu re indah, atau me ireika meimiliki 

keiteirbatasan biaya pe indidikan. 

b. Macam-Macam Dhuafa  

          Allah SWT. dalam Al-Qur’an juga me injeilaskan teintang          

orang-orang yang teirgolong miskin. Me ireika yang te irmasuk dhuafa        

diantaranya anak yatim, orang miskin, ibnu sabil (musafir), pe ingeimis,  

budak sahaya, orang buta, orang yang cacat, orang sakit, jompo, janda 

miskin, orang yang  be irpeinyakit sopak (le ipra), narapidana atau       

tawanan, mualaf, orang-orang fakir, orang-orang beirhutang, orang 

yang be irpeirang kareina Allah SWT (fisabilillah), buruh atau pe ikeirja 

kasar, neilayan, rakyat je ilata yang teirtindas, anak ke icil yang te irtindas 

dan bayi.
41

 

          Bantuan beirupa peimbeirdayaan juga pe irlu dibeirikan keipada 

kaum dhuafa agar meireika dapat te irbeibas dari masalah yang me ireika 

hadapi dalam hidup. Ada be ibeirapa manfaat yang me ireika peiroleih. 

                                                           
     41 Muhsin, Menyayangi Dhuafa (Jakarta: Gema Insani, 2004), 12. 
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Peirtama, meinciptakan meireika mampu hidup mandiri, agar tidak 

beirgantung keipada sumbagsih dan iba orang lain. De ingan    

keimandiriannya, me ireika dapat meimeicahkan masalah me ireika se indiri. 

Keidua, kurangi bila pe irlu singkirkan ke ileimahan meireika, peindeiritaan 

meireika, ke iseingsaraan meireika, keitidakbeirdayaan, dan teikanan meireika. 

Keitiga, agar meireika dapat meinjadi orang yang be irguna dan 

beirmanfaat, se ihingga meireika tidak  se ilalu me injadi beiban bagi orang 

lain, teirmasuk dirinya se indiri dan bias meimbantu orang yang       

meinbutuhkan.
42

 

c. Ciri-Ciri Dhuafa  

          Meireika dapat dikatakan seibagai kaum dhuafa apabila dalam        

keinyataannya me ingalami hal-hal se ipeirti beirada dalam ke isulitan        

eikonomi dan ke iseingsaraan, peindeiritaan yang me inyeibabkab meireika 

tidak dapat be ikeirja, dalam ke iadaan tidak be irdaya baik fisik maupun 

meintal, dan dalam ke iadaan teirtindas kare ina teirintimidasi, dizalimi, 

dieiksploitasi, atau dijajah. 

          Kaum dhuafa yang hidup dalam masyarakat te irdiri dari be irbagai 

ragam deingan peirmasalahan sosial dan e ikonomi yang beirbeida.     

Peinyeibab me ireika teirmasuk dalam golongan dhuafa adalah: 

1) Kareina leimah eikonomi 

2) Hidup meireika beirgantung dari beilas kasihan orang lain. 

3) Tidak meimiliki peikeirjaan atau sumbeir peinghasilan 

                                                           
     42 Muhsin, 146. 
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4) Kareina meindeirita atau me indapat musibah yang me inimpa diri atau 

keiluarga meireika  

5) Kareina tidak mampu lagi meincari reizeiki 

6) Kareina tidak meimiliki teimpat meineitap atau peirmanein 

7) Kareina beirada dalam tahanan se imeintara keiluarganya dalam       

keiadaan sulit  

8) Kareina sudah uzur dan leimah  

9) Kareina hilang mata pe incaharian 

10) Kareina peinghasilan yang dipeiroleih reindah   

11) Kareina hidup meireika beirgantung pada alam dan me ireika tidak 

meindapatkan hasil dari alam se itiap hari 

12) Kareina hidupnya dite ilantarkan dan ditinggalkan ole ih orang tuanya 

atau keiluarganya
43

 

d. Menyantuni Kaum Dhuafa  

          Maksud dari meinyantuni kaum dhuafa adalah me imbeirikn harta 

atau barang yang be irmanfaat untuk para dhuafa. Kaum dhuafa yang     

dimaksud disini adalah orang-orang yang le imah atau tidak meimiliki    

apa-apa hal ini dillakukan kare ina se itiap muslim me imiliki ke iwajiban     

untuk saling me imbeiri, yang juga meirupakan cara untuk be iribadah 

keipada Allah SWT. 

          Adapun meimbeiri disini tidaklah harus dalam be intuk uang, akan 

teitapi bisa juga dibe irikan dalam beintuk lain se ipeirti makanan, pakaian, 

                                                           
     43 Sudarmayanti, Rekonstrusi Dan Pemberdayaan Organisasi Untuk Menghadapi Dinamika         

Perubahan Lingkungan (Bandung: Mandar Maju, 2000), 77. 
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keiteirampilan dan lainnya. Masyarakat saat ini bisa me inyalurkan     

bantuan ke ipada kaum dhuafa teirseibut, akan te itapi juga ada yang 

meinyalurkannya me ilalui komunitas atau organisasi atau le imbaga    

sosial dan lain seibagainya. 

3. Komunitas 

a. Pengertian Komunitas   

          Komunitas adalah seikeilompok orang yang tinggal pada areia       

teirteintu, beirbagi nilai ke ipeircayaan, dan minat yang reilatif sama, dan     

saling beirinteiraksi satu sama lain untuk meincapai tujuan. Komunitas   

teirbeintuk kareina beirbagai tujuan, pandangan dan pe imahaman            

meinciptakan prose is. Beirbagi peingalaman meinciptakan keiyakinan     

meindalam dan aturan dasar te intang meinjadi anggota se ibuah     

komunitas. Tujuan komunitas  tidak   hanya keipeintingan beirsama   

teitapi juga ke igiatan beirsama, keipeidulian  beirsama dan keibutuhan 

beirsama.
44

 

          Komunitas adalah unit ke ihidupan sosial yang dirincikan ole ih           

inteiraksi sosial dan le ibih dikeinali dan dipahami para anggotanya.   

Deifinisi komunitas tidak se ilalu beirarti meingacu pada individu dan   

kota seicara keiseiluruhan. Masyarakat dapat te irdiri dari dari              

keilompok-keilompok peirumahan mulai dari RT, RW, de isa, keicamatan. 

Komunitas juga dapat be irupa partai politik, asosiasi profe isi, swadaya 

                                                           
     44 Rosnancy Renolita Sinaga, dkk, Dasar-Dasar Keperawatan Komunitas (Jakarta: Yayasan 

Kita Penulis, 2022), 1.  
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masyarakat, asosiasi re ismi se irta asosiasi agama, budaya, hobi atau 

keiluarga dan lain-lain. 

b. Ciri Utama Komunitas  

          Peirtama, adanya anggota di dalamnya. Keidua, adanya saling     

meimpeingaruhi satu de ingan lainnya. Keitiga, adanya inte igrasi antar     

anggota dan pe imeinuhan keibutuhan. Keieimpat, adanya hubungan             

eimosional antar anggota.
45

 

          Fitur peinting dari komunitas adalah bahwa inte iraksi antar     

anggota beirlangsung sangat inteinsif se irta se iring, orang saling 

meingeinal, saling meimbantu seirta beikeirja sama.
46

 

          Jadi seibuah komunitas adalah miniatur mungil yaitu KOZAT, 

dapat diklasifikasikan bahwa komunitas tidak beirbeida jauh deingan 

seibuah organisasi yang didalamnya meimiliki keibeibasan dan hak asasi 

manusia dalam keihidupan sosial untuk beirgabung, beirkumpul,   

beirkeilompok dan meingeiluarkan peindapat.  

 

 

 

 

                                                           
     45 Eko Yulianto, Membangun Komunitas Online Secara Praktis dan Gratis (Jakarta: PT Elex 

Media Komputindo, 2008), 16. 

     46 Bagja Waluya, Sosiologi Menyelami Fenomena Sosial Di Masyarakat (Bandung: PT Setia 

Purna Inves, 2004), 52. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

          Peineilitian ini me imakai jeinis peindeikatan peineilitian kualitatif.  

Peineilitian kualitatif adalah pe ineilitian yang didasarkan pada filosofi post 

positivisme atau  kebenarannya berdasarkan pada esensi (sesuai dengan 

hakikat objek) dan kebenarannya bersifat holistik (secara keseluruhan) i, 

dan dirancang untuk me imeiriksa keiadaan objeik alami (beirlawanan deingan 

peircobaan, di mana pe ineiliti adalah instrume in kunci dan sampe il sumbe ir 

data.
47

 Penelitian kualitatif dapat digunakan untuk penelitian tentang      

kehidupan masyarakat, tingkah laku, kegiatan sosial, sejarah, dan lain-lain. 

          Alasan meingapa peineiliti meinggunakan meitodei kualitatif adalah   

untuk meimahami seisuatu yang keicil dan sulit untuk dime ingeirti. Meitode i 

kualitatif mampu meimbeirikan deitail yang kompleiks teintang feinomeina 

yang sulit diteimukan de ingan meitodei kualitatif. 

B. Lokasi Penelitian  

          Lokasi peineilitian ini meinunjukkan di mana peineiliti ingin meilakukan 

peineilitian. Daeirah peineilitian biasanya meincakup teimpat (deisa, organisasi,    

peiristiwa, teiks, dan lain-lain) dan unit analisis.
48

 

                                                           
     47 Suryani, Metode Riset Kuantitatif Teori Dan Aplikasi (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), 

107. 

     48 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Jember (Jember: IAIN Jember, 

2019), 47. 
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          Seibuah peineilitian yang dipilih se icara khusus ole ih peineiliti yaitu 

KOZAT yang be irteipatan di Jalan Ke inanga No. 31 Dusun Krajan De isa 

Tanggul Kulon Ke icamatan Tanggul Kabupate in Je imbeir. Alasan peineiliti   

meimilih KOZAT Keicamatan Tanggul Kabupatein Jeimbeir seibagai objeik      

peineilitian, dikareinakan komunitas ini meirupakan salah satu yang dapat      

meimbeirdayakan kaum dhuafa di Kabupate in Je imbeir dan jarang bagi     

komunitas se ipeida motor khususnya se ipeida motor trail untuk peiduli       

teirhadap seisama yang me imbutuhkan yang ada dise ikitarnya. 

C. Subyek Penelitian  

          Subjeik peineilitian adalah se iseiorang atau se isuatu yang heindak dibeiri    

informasi atau orang-orang di lingkungan pe ineilitian yang biasanya              

meimbeirikan informasi te intang situasi dan kondisi lingkungan  peineilitian.
49

 

Oleih kareina itu, untuk me indukung informasi yang dibutuhkan pe ineiliti    

dalam peineilitian ini, pe incarian dan pe ingumpulan data dalam pe ineilitian ini 

dilakukan oleih informan deingan meinggunakan te iknik Purposivei. 

          Teiknik purposivei yaitu teiknik meineintukan  sampeil beirdasarkan 

peirtimbangan khusus seihingga bisa dijadikan sampeil.
50

 Artinya adalah 

peineiliti meinggunakan kriteiria teirteintu untuk me imilih informan hanya dari 

meireika yang paling meingeitahui feinomeina teirse ibut. 

          Adapun untuk penentuan informan yang sesuai dengan penjelasan      

diatas adalah sebagai berikut:  

                                                           
     49 Amirin, Metode Penelitian (Sukabumi: CV Jejak, 2017), 152. 

     50 I Putu Danika Pryatna, dkk, Teknik Permainan Kendang Tunggal Pada Gamelan Bali              

(Indramayu: CV Adanu Abimata, 2020), 27. 
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1. Ketua KOZAT (Bapak Sahron) 

2. Anggota KOZAT (Bapak Dullah) 

3. Anggota KOZAT (Bapak Deki) 

4. Bapak RT Desa Petung Tulis (Bapak Sahriyadi) 

5. Warga Desa Petung Tulis (Bapak Eko) 

6. Warga Desa Petung Tulis (Ibu Jum) 

7. Janda Tua Dhuafa Desa Kramat (Ibu Siti) 

8. Janda Tua Dhuafa Desa Kramat (Ibu Is) 

9. Janda Tua Dhuafa Desa Kramat (Ibu Wasih) 

D. Teknik Pengumpulan Data 

          Teiknik peingumpulan data dalam pe ineilitian ini meinggunakan    

meirodei  yang beirbeida yaitu: 

1. Wawancara 

          Wawancara adalah suatu keigiatan dimana informasi dipeiroleih     

deingan meilakukan proseis tanya jawab antara peinanya deingan           

informan atau sumbeir informasi.
51

 Teiknik peingumpulan data yang 

digunakan dalam pe ineilitian kualitatif le ibih eifeiktif dalam teiknik     

wawancara, khususnya wawancara me indalam atau in deipt inteirvieiw. 

          Meitodei wawancara meindalam dibe idakan meinjadi tiga je inis   

yaitu wawancara te irstruktur, wawancara se imi teirstruktur dan          

wawancara tidak te irstruktur. Namun dalam pe ineilitian ini, pe ineiliti 

meinggunakan wawancara se imi teirstruktur. Wawancara                    

                                                           
     51 Erwan Juhara, dkk, Cendekia Berbahasa (Jakarta: PT Setia Purna Inves, 2005), 96. 
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seimi-teirstruktur adalah be intuk wawancara de ingan peirtanyaan           

bijaksana, yang meimungkinkan peiwawancara untuk meingeiksplorasi 

peirkeimbangan baru dalam topik wawancara.  

          Wawancara biasanya dilakukan se icara tatap muka, akan te itapi 

jika tidak meimungkinkan bisa meilalui via te ilfon atau peirantara 

lainnya. Wawancara se imi teirstruktur dilakukan agar pe ineiliti meimiliki 

waktu untuk meimpeirsiapkan dan meinganalisis peirtanyaan. Pe irtanyaan 

akan beirkeimbang pada saat meilakukan wawancara se irta peirtanyaan 

yang diajukan oleih peineiliti teirfokus pada pe idoman wawancara yang 

teilah disiapkan se ibeilumnya. 

          Teima peimbahasan dalam wawancara yang dibawakan oleih 

peineiliti se iputar profil informan, latar be ilakang informan,               

peimbeirdayaan kaum dhuafa se irta keigiatan bakti sosial komunitas 

KOZAT yang dilakukan ole ih komunitas dan pandangan masyarakat 

meingeinai ke igiatan yang dilakukan komunitas KOZAT. Tujuan       

wawancara yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah untuk 

meingungkap peirmasalahan yang leibih kompleiks dan hal ini dapat   

dilakukan meilalui wawancara meindalam.
52

  

          Teknik wawancara pada penelitian ini dilakukan untuk      

menggali informasi teintang topik yang teirkait deingan pokok kajian 

yaitu mengenai proses pemberdayaan yang dilakukan komunitas     

motor trail (KOZAT) terhadap kaum dhuafa, mengenai apa saja    

                                                           
     52 Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodignostik (Yogyakarta: Leutikaprio, 2016), 4. 
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kendala pemberdayaan yang dilakukan komunitas motor trail 

(KOZAT) terhadap kaum dhuafa, serta mengenai bagaimana dampak 

pemberdayaan yang dilakukan komunitas motor trail (KOZAT)       

terhadap kaum dhuafa. 

2. Obseirvasi  

          Obseirvasi atau peingamatan adalah peingamatan langsung       

teirhadap suatu objeik yang teirdapat di lingkungan seikitar baik seicara 

teirus meineirus maupun statis yang me ilibatkan beirbagai keigiatan 

peirhatian untuk peinyeilidikan obje ik meilalui pe irseipsi indrawi.
53

       

Obseirvasi adalah teiknik yang dirancang untuk me iningkatkan         

keiteilitian dalam me ingamati beirbagai fe inomeina yang te irjadi di    

lapangan dan digunakan untuk me ingumpulkan data dalam suatu 

peineilitian. 

          Teiknik peingumpulan data ini digunakan antara lain:  

a. Meingamati kondisi yang te ilah dilakukan ole ih KOZAT dalam            

meimbeirdayakan kaum dhuafa. 

b. Profi KOZAT  

3. Dokumeintasi  

          Dokumein (dokumeintasi) dalam arti yang leibih luas adalah     

seigala cara pe imbuktian yang beirdasarkan pada be irbagai sumbeir, baik 

itu yang apakah itu teirtulis, lisan, beirgambar, atau arke iologi.
54

 Hasil 

                                                           
     53 Suhailasari Nasution, dkk, Teks Laporan Hasil Observasi Untuk Tingkat SMP Kelas VII 

(Medan: Guepedia, 2020), 13. 

     54 Iskandar, Metode Penelitian Dakwah (Pasuruan: CV Penerbit Qiara Media, 2022), 131. 
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peineilitian  obseirvasi dan wawancara dikatakan valid apabila didukung 

deingan hasil dokume intasi, bisa be irupa foto, dokume in atau informasi 

yang ada. 

          Teknik dokumentasi dalam penelitian ini antara lain:  

a. Sejarah KOZAT 

b. Visi & Misi KOZAT 

c. Struktur Organisasi KOZAT  

d. Dokumen-dokumen yang terkait dalam penelitian ini.  

E. Analisis Data 

          Seiteilah informasi yang dipe irlukan dikumpulkan, langkah      

seilanjutnya adalah me imbaca dan meingeinalisis. Analisis data ini peinting 

bagi peineilitian, kareina hanya meilalui analisis data yang meimungkinkan 

peineiliti untuk meindeiskripsikan dan meimbuktikan suatu teiori atau        

hipoteisis. 

   Analisis data adalah me imeiriksa se imua informasi yang teirseidia dari 

beirbagai sumbeir deingan hasil obse irvasi peineiliti di lapangan. Analisis data 

adalah proseis meingumpulkan data se icara teiratur dapat ditafsirkan dan        

meimbeiri makna. 

                Dalam peineilitian ini peineiliti meinggunakan teiknik analisis 

deiskriptif, yaitu meitodei analisis yang biasanya meinggunakan kata-kata 

atau ceirita untuk meinjeilaskan feinomeina atau data yang dipeiroleih. Tugas 

analisis data meiliputi reiduksi data, peinyajian data, dan peinarikan            

keisimpulan atau veirifikasi data.  
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1. Peingumpulan Data  

          Pada prose is ini peinulis meingumpulkan informasi me ilalui             

wawancara, obse irvasi dan juga dokume intasi. Dalam prose is     

peingumpulan data, informasi be irkaitan de ingan sumbeir data yaitu 

beirupa kata maupun tindakan dalam pe ineilitian kualitatif itu se indiri. 

Karya pe ineilitian lainnya me incari informasi tambahan be irupa      

dokumein, foto dan arsip yang dibutuhkan ole ih peineiliti. Sumbe ir       

informasi teirpeinting adalah kata-kata dan tindakan orang yang        

diwawancarai. Dalam hal ini, pe ineiliti me imbuat catatan, reikaman dan 

seijeinisnya se ilama wawancara be irlangsung. Untuk sumbe ir data      

tambahan, pe ineiliti meinambahkan dari dokumein atau sumbeir data    

teirtulis yang be irkaitan deingan keibutuhan pe ineilitian se ipeirti sumbe ir 

dari buku, jurnal, skripsi, surat kabar, dan lai-lain.
55

 

2. Reiduksi Data 

                 Reiduksi data adalah proseis peimilahan, peimusatan yang          

beirfokus pada peinyeideirhanaan, validasi, dan transformasi data meintah 

atau data kasar dari catatan teirtulis yang dipeiroleih dilapangan. 

Reiduksi dilakukan deingan meilakukan ringkasan data, meineilusuri   

teima-teima yang teirseibar, baik dari peirnyataan dan peingamatan         

informan maupun dari hasil obseirvasi.
56

 

 

 

                                                           
     55 Jogiyanto, Metoda Pengumpulan dan Teknik Analisis Data (Yogyakarta: IKAPI, 2018), 31. 

     56 Wiranoto, Cok Bakal Sesaji Jawa (Surabaya: CV. Jakad Publishing, 2018), 11. 
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3. Peinyajian Data 

          Penyajian data memiliki tujuan yaitu untuk meineimukan pola 

yang beirmakna dan meimbeirikan keiseimpatan untuk meinarik            

keisimpulan dan meingambil tindakan. Data dan analisis te ikstual yang 

dipeiroleih dalam pe ineilitian ini se irta hasil obse irvasi dan wawancara 

disajikan se icara deiskriptif. Untuk meimudahkan peimahaman, mateiri 

dibagi meinjadi be ibeirapa bab, dimana se itiap bab me imiliki topik yang   

beirbeida.
57

 

4. Keisimpulan  

          Keisimpulan atau validasi data meirupakan proseis peirumusan 

makna teimuan peineilitian, yang dinyatakan dalam kalimat-kalimat 

yang ringkas  dan mudah dipahami, seirta dilakukan seicara               

beirulang-ulang deingan cara meimvalidasi keibeinaran keisimpulan     

seicara beirulang-ulang, teirutama meingeinai reileivansinya dan           

konsisteinsi dalam judul, tujuan dan kata-kata dari masalah yang 

dihadapi .
58

 

F. Keabsahan Data  

          Data kualitatif yang teirkumpul dapat dikatakan absah jika data      

teirseibut reiliabeil dan valid. Validitas data diteimukan oleih kreidibilitas 

teimuan dan inteirpreitasinya deingan meimpeirlihatkan teimuan dan               

                                                           
     57 Wiranoto, 12. 

     58 Bambang Sudaryana, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: CV Budi Utama, 

2022), 161. 
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inteirpreitasi yang dibuat eisuai deingan kondisi nyata dan diteirima oleih 

subyeik peineilitian.
59

 

          Alat peineilitian yang dilakukan dalam pe ineilitian kualitatif dalam         

meimeiriksa validitas data pe ineilitian de ingan meinggunakan teiknik            

triangulasi. Te iknik triangulasi dapat diartikan se ibagai pe ingumpulan data 

deingan meinggunakan teiknik peingumpulan data yang be irbeida (obse irvasi, 

wawancara dan dokumeintasi). Me imbandingkan nformasi yang             

dikumpulkan de ingan meinggunakan teiknik yang be irbeida, meincari     

peirsamaan dan pe irbeidan, se irta meincari makna dibalik fe inomeina atau     

peiristiwa yang te irjadi.
60

 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

          Tahapan peineilitian yang diseibutkan dalam peineilitian ini meingacu 

pada proseis impleimeintasi peineiliti. Tahapan peineilitian yang dilakukan ole ih 

peineiliti teirdiri dari tahap pra lapangan, tahap peilaksanaan, dan tahap    

peinye ileisaian adalah se ibagai beirikut:  

1. Tahap Pra Lapangan 

          Tahap pra lapangan meirupakan tahapan-tahapan yang harus 

diseileisaikan se ibeilum peineiliti teirjun kei lapangan. Tahap pra lapangan 

meiliputi: 

  

                                                           
     59Shidqiyah, SDM Sekolah Islam Di Sumenep: Pengembangan, Penerapan, Dan Problematika 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2022), 12. 

     60Wayan Suwendra, Metodolgi Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, Ke-

budayaan dan Keagamaan (Bali: Nilacakra, 2018), 66. 
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a. Meinyusun rancangan pe ineilitian  

          Peineiliti meineitapkan beibeirapa hal, se ipeirti judul pe ineilitian, 

latar beilakang, fokus peineilitian, tujuan peineilitian, manfaat     

peineilitian, objeik peineilitian dan meitodei yang digunakan dalam 

peineilitian. 

b. Meimilih lokasi peineilitian  

          Seibeilum meilakukan peineilitian, pe ineiliti teirleibih dahulu harus 

meimilih daeirah peineilitian. Objeik yang dipilih pe ineiliti dalam      

peineilitian ini adalah KOZAT.  

c. Meingurus peirizinan 

   Peineiliti teirleihih dahulu peirlu meingurus peirizinan di kampus 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jeimbeir.        

Deingan surat reikomeindasi dari keitua program studi maka peineiliti 

meiminta izin keipada KOZAT untuk meilakukan peineilitian.  

d. Meimilih informan 

   Seiteilah meindapat peirseitujuan, se ilanjutnya meilakukan      

peineilitian dan eivaluasi lapangan untuk meingeitahui latar beilakang 

objeik peineilitian, seihingga pada fase i ini, pe ineiliti meimilih informan 

untuk meimudahkan peingumpulan data. 

e. Meinyiapkan pe irleingkapan peineilitian 

   Seiteilah meimilih reincana peineilitian, pe ineiliti meinyiapkan alat 

yang dipe irlukan untuk meingumpulkan informasi yang beirkaitan       

deingan fokus peineilitian. 
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2. Tahap peikeirjaan lapangan 

          Pada tahap pe ikeirjaan lapangan pe ineiliti mulai meincari data ke i    

teimpat pe ineilitian. Pe ineiliti mulai meingumpulkan se imua informasi 

yang dipeirlukan meilalui meitodei wawancara dan dokume in. 

3. Tahap analisis data  

          Tahap analisis data me irupakan tahap data akhir dari prose is    

peineilitian, pada tahap ini pe ineiliti meingumpulkan informasi dari hasil 

wawancara, obse irvasi dan dokume intasi, yang ke imudian dianalisis    

untuk diolah leibih lanjut dalam se ibuah laporan peineilitian. 
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BAB IV  

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Objek Penelitian  

          Komunitas Zeieilandia Adveinturei Trail (KOZAT) meirupakan objeik 

peineiliti yang beirteimpat di Ke icamatan Tanggul Kabupate in Je imbeir yang    

meinjadi objeik peineiliti kali ini, untuk le ibih te ipatnya meingeinai teintang     

gambaran objeik yang diteimukan seicara sisteimatis pada obje ik peineiliti se ibagai 

beirikut.  

1. Sejarah KOZAT Kabupaten Jember  

Kabupatein Jeimbeir seicara geiografis teirleitak pada 7059’6” sampai 

8033’56” Lintang Se ilatan dan 113016’28” sampai 114003’42” Lintang      

Timur. Adapun batas wilayah Kabupate in Je imbeir se icara administratif       

beirbatasan de ingan beibeirapa wilayah, yakni: bagian utara be irbatasan     

deingan Kabupate in Bondowoso dan Kabupate in Probolinggo, bagian timur 

beirbatasan deingan Kabupatein Banyuwangi, se ibeilah seilatan beirbatasan 

deingan Samudeira Hindia, dan bagian barat be irbatasan de ingan              

Kabupatein Lumajang. Kabupate in Je imbe ir bagian barat teirdapat        

Keicamatan yang de ikat deingan peirbatasan Kabupate in Lumajang yang 

beirnama Ke icamatan Tanggul. Keicamatan Tanggul se indiri teirbagi       

meinjadi 8 de isa, yaitu: De isa Darungan, De isa Klatakan, De isa Kramat     

Sukoharjo, Deisa Pateimon, De isa Manggisan, De isa Seilodakon, De isa 
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Tanggul Kulon, dan De isa Tanggul we itan.
61

 Deisa di Ke icamatan Tanggul 

yang beirnama De isa Tanggul Kulon dan De isa Keiramat Sukoharjo yaitu 

deisa yang biasa KOZAT gunakan untuk te impat beirmusyawarah keitika 

ada reincana yang akan dilaksanakan. 

KOZAT seindiri pada awal mulanya me irupakan singkatan dari 

Komunitas Zeieilandia Adveinturei Trail yang mana Ze ieilandia se indiri      

adalah nama dusun dan juga nama peirkeibunan yang be irada di Ke icamatan 

Tanggul, KOZAT meimpunyai arti yang mana komunitas ini hanya        

beiranggotakan dari masyarakat Ke icamatan Tanggul Kabupate in Jeimbeir. 

KOZAT be irkeidudukan di Jl. Ke inanga No.31 Dusun Krajan        

Keicamatan Tanggul Kabupate in Je imbeir Provinsi Jawa Timur. Pada       

mulanya meirupakan se ikeidar komunitas pe icinta se ipeida motor trail, teitapi 

seiiring beirjalannya waktu dan ke iinginan dari para anggota akhirnya      

deingan teirbeintuknya KOZAT meimiliki ke iunikan teirseindiri seirta 

beirmanfaat bagi masyarakat.
62

  

KOZAT beirdiri pada tahun 2017, be irdiri se icara indeipeindein atau       

beiridiri se indiri (tunggal), dan nama te irse ibut beirasal dari jalur yang                 

dipeirgunakan yaitu jalur peirkeibunan zeieilandia. Beirawal meingeinai             

keicintaannya meingeinai motor trail yang pada saat itu se ibagian orang          

beirinisiatif untuk meimbeintuk komunitas yang me imacu adre inalin untuk 

meinyalurkan hobinya te irhadap keicintaan motor trail.  

                                                           
     61 “Jemberkab”, Geografis dan Topografi Pemerintah Kabupaten Jember, diakses 3 Mei, 2023, 

https://www.jemberkab.go.id. 

     62 Sahron, diwawancara oleh peneliti, Jember 10 November 2022. 

https://www.jemberkab.go.id/
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KOZAT juga tidak hanya se ikeidar komunitas akan te itapi KOZAT    

meimpunyai tujuan agar adanya komunitas te irseibut beirmakna di  

masyarakat te irutama masyarakat Tanggul. Awal mula  KOZAT me imiliki 

anggota aktif be irjumlah se ikitar 100 orang, namun se iiring beirjalannya 

waktu beibeirapa   anggota ada yang be irtukar tugas teirkait peikeirjaan yang 

mana tidak bisa lagi aktif di komunitas se ipeirti dulu dan juga ada yang   

beiralih teimpat tinggal. 

KOZAT seindiri beirbeida deingan komunitas lainnya yang mana 

komunitas ini tidak te irdapat kopdar (kopi darat) di pinggir-pinggir jalan  

seipeirti komunitas pada umumnya, akan te itapi komunitas ini le ibih 

meineikankan pada ikatan pe irsaudaraan yang e irat yang dapat meinunjukan   

saling peiduli de ingan yang lain. Leibih pe iduli teirhadap se ikitar dalam          

meimpeirluas jangkauan peimanfaatan. 

KOZAT meimiliki tujuan yang mana tujuan te irseibut leibih 

meingarah keipada Bakti Sosial (Baksos) yang rutin me inggeilar acara se itiap 

1 tahun se ikali dan paling lambat  6 bulan se ikali. Yang mana acara 

BAKSOS teirseibut seipeirti peimbangunan musholla.
63

  

2. Visi dan Misi Komunitas 

Visi: Meimpeireirat tali silaturahmi antar anggota dan masyarakat  

 Misi: Leibih peiduli teirhadap seikitar dalam meimpeirluas peimanfaatan 

  

                                                           
     63 Sahron, diwawancara oleh peneliti, Jember 10 November 2022. 
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3. Struktur Organisasi KOZAT  

 

Sumbeir: Profil KOZAT Jeimbeir 2022. 

a. Keitua 

          Meimiliki suatu ke iharusan untuk meireincanakan,                 

meingkoordinasi, meingawasi, dan meingeivaluasi untuk se iluruh 

keigiatan KOZAT yang    sudah meinjadi tanggug jawabnya. 

b. Seikreitaris 

          Meimiliki tugas untuk me imbantu tugas ke itua deimi teircapainya      

keilancaran beirsama. 

c. Beindahara 

          Tugasnya adalah me ingeilola aliran masuk dan ke iluar sumbeir 

daya keiuangan dan meingumpulkan informasi yang masuk dan ke iluar. 

d. Teiknis 

          Meimiliki tugas untuk me imbantu me impeirnaiki jika ada           

keirusakan atau masalah pada ke indaraan para anggota.  

          Struktur organisasi ini dibe intuk untuk me impeirmudah anggota     

dalam meilakukan ke igiatan-keigiatan dalam me inunjang hobi dan tujuanya. 

Struktur organisasi ini dapat be irubah se itiap 2 tahun se ikali atau keitika 

acara Baksos. 

Ketua 
Sahron 

Sekretaris 
Murdiyono 

Bendahara 
Muslim 

Teknis 
Deni 
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4. Kegiatan Komunitas Zeelandia Adventure Trail   

a. Santunan Anak Yatim 

Keigiatan ini beirtujuan untuk meimuliakan anak yatim, me inumbuhkan 

nila-nilai sosial se irta beirbagi kasih sayang te irhadap beirsama. 

b. Janda Tua Dhuafa  

Keigiatan ini beirtujuan untuk meiringankan se idikit beiban bagi janda 

tua dhuafa.  

c. Bakti Sosial (Baksos) 

Keigiatan ini beirtujuan untuk me imbeiri ke ibeirmanfaatan bagi orang lain 

dan meiningkatkan rasa e impati dalam diri se indiri. 

Peimbeintukan komunitas ini bukan hanya dalam ke irangka struktur    

saja akan teitapi fungsi utama dapat me ingkoordinasi dari se itiap ageinda yang 

dise ileinggarakan ole ih KOZAT, se ihingga komunitas ini  me impunyai nilai 

positif deingan ageinda yang diseileinggarakan.   

5. Kondisi Sosial Ekonomi Komunitas Zeelandia Adventure Trail 

Anggota KOZAT meimiliki beirbagai macam profe isi di dalamnya.  

Seipeirti buruh tani, pe itani kareit, PNS, pe idagang, montir, polisi, camat. 

KOZAT tidak me imandang anggotanya dari profe isi akan teitapi meimiliki 

keiseinangan atau hobi dan tujuan yang sama bahkan be irteimpat tinggal di 

keicamatan yang sama.
64

 

  

                                                           
     64 Deki, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 8 Desember 2022. 
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6. Stiker KOZAT  

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

          Dalam peineilitian apapun harus diseirtai deingan meinyajikan data, kareina 

dalam peineilitian ini pe inyajian informasi be irfungsi se ibagai peineiguhan.          

Oleih kareina itu, data teirseibut yang akan dianalisis untuk me inarik hasil             

keisimpulan dalam pe ineilitian ini. Se isuai deingan teiknik peingumpulan data 

yang digunakan dalam pe ineilitian ini, maka pe ineiliti meinggunakan pe inyajian 

mateiri meilalui obse irvasi, wawancara dan dokume intasi se ibagai konfirmasi 

dan peindukung dalam pe ineilitian ini. Data pe ineilitian yang be irkaitan    deingan 

fokus peineilitian disajikan se icara beiruntun. 

1. Proses pemberdayaan yang dilakukan komunitas motor trail 

(KOZAT) terhadap kaum dhuafa 

          Keigiatan peimbeirdayaan yang dilakukan oleih KOZAT ini             

meirupakan usaha untuk meimajukan ke ibeirdayaan dan ke idaulatan 

masyarakat agar leibih mandiri. Dalam me injalankan prose is peimbeirdayaan 

KOZAT meimiliki cara untuk me incapai tujuan yaitu de ingan beirdiskusi 

atau beirpikir beirsama dan meincari solusi dari masalah se icara beirsama. 
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Dari hal ini dapat disimpulkan bahwa KOZAT de ingan meilibatkan se iluruh 

anggota dalam prose is peimbeirdayaan. Prose is peimbeirdayaan teirseibut 

meiliputi: 

a. Peimeitaan Lokasi  

          Peimeitaan lokasi me irupakan titik tolak utama KOZAT untuk      

meingeitahui kondisi yang ada te irhadap kaum dhuafa guna untuk     

meingeitahui dan me impeirtimbangkan teirhadap peinyusunan program 

yang teilah dite itapkan.  

          Seibagaimana yang disampaikan ole ih Bapak Sahron se ilaku     

Keitua KOZAT meinyatakan bahwa: 

       ”Jadi mbak, se ibeilum meinuju lokasi kami pasti surve ii dulu dan    

meincatatnya untuk me imastikan dan me imfasilitasi peimantauan    

masalah ini. Te irutama daeirah Tanggul se indiri kareina KOZAT   

seindiri anggotanya orang Tanggul te irutama di pe irkeibunan 

seikaligus Dusun Zeieilandia banyak kaum dhuafa jadi, kami le ibih              

meingutamakan di dae irah teirseibut. Teitapi kami tidak me inolak 

jika ada orang luar atau se ilain Ke icamatan Tanggul meiminta 

bantuan KOZAT pasti kami akan te irjun.”
65

 

  

          Peirnyataan yang sama juga disampaikan ole ih Bapak Dullah 

seibagai Anggota KOZAT meinyatakan bahwa: 

       “Deisa Ke iramat Sukoharjo banyak kaum dhuafa mbak, te irutama 

janda tua dhuafa, jadi kami juga me ingutamakan di dae irah      

teirseibut yang mana janda tua dhuafa disana le ibih banyak yang 

tidak meimiliki ide intitas diri salah satunya tidak me imiliki KTP 

seihingga leibih sulit untuk me indapatkan bantuan dari luar, jadi 

deingan adanya KOZAT mungkin bisa se idikit meiringankan 

beiban meireika.”
66

 

 

                                                           
     65 Sahron, diwawancara oleh peneliti, Jember, 10 November 2022. 

     66 Dullah, diwawancara oleh peneliti, Jember, 25 November 2022. 
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Seibagaimana yang disampaikan ole ih Bapak De iki seilaku       

Anggota KOZAT meinyatakan bahwa: 

“Keitika kami akan me imbeirdayakan kaum dhuafa,               

bahwasannya kami me ilakukan surve ii teirleibih dahulu teirhadap 

suatu daeirah yang  meimang meimbutuhkan. Contohnya se ipeirti 

di dusun se ibeilah yaitu Dusun Peitung Tulis yang mana masih 

di kawasan Pe irkeibunan Zeieilandia ada mushollah tidak te irurus 

jadi kami bantu seibisa kami sampai te irseileisaikan”.
67

   

 

          Dari wawancara diatas dapat dianalisa bahwa dalam                    

meimbeirdayakan kaum dhuafa te intu saja dilakukan pemetaan lokasi 

atau survey lokasi guna mendapatkan kesimpulan bahwa kaum dhuafa 

yang akan dibantu memang benar-nemar membutuhkan bantuan dan 

keimudian prose is meindeikatkan diri de ingan masyarakat, seihingga     

seidikit deimi seidikit proseis beirjalan deingan se ibagaimana yang         

diharapkan beirsama.  

b. Sosialisasi Ke ipada Masyarakat  

          Keitika dalam meimbeirdayakan kaum dhuafa maka se ilanjutnya 

akan diadakan sosialisasi di dae irah teirse ibut, deingan meilakukan suatu    

koordinasi teirhadap tokoh masyarakat, agar dapat me inyeisuaikan     

deingan keibutuhan yang akan dise ileinggarakan. 

          Seibagaimana disampaikan ole ih Bapak Sahron se ilaku Keitua 

KOZAT meinyatakan bahwa: 

“Seiteilah kami meilakukan surveii lokasi te irhadap suatu pe induduk 

yang meinjadi indikator implikasi, dimana kami be ireincana      

deingan peirseitujuan masyarakat se iteimpat untuk be irteimu deingan 

kami dan meilibatkan tokoh se iteimpat untuk meilakukan            

sosialisasi teintang   peiran dan fungsi infaq te irhadap masyarakat 

                                                           
     67 Deki, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 8 Desember 2022. 



55 

 

    

 
 

yang meimbutuhkan  untuk ke ipeirluan ibadah. Ini juga bisa    

meinjadi pandangan kami se ibeilum kami meilakukan              

peimbeirdayaan teirhadap masyarakat.”
68

  

 

         Peirnyataan yang sama juga disampaikan ole ih Bapak Dullah 

seilaku Anggota KOZAT meinyatakan bahwa:  

“Seibeinarnya mbak, pada waktu me ilakukan surveii lokasi bisa     

langsung meilakukan sosialisasi te irhadap se isuatu yang meimang 

meinjadi keibutuhan yang dimiliki ole ih masyarakat agar nantinya 

bisa meinjadi acuan dalam meilakukan peimbeirdayaan.”
69

 

 

Bapak De iki se ilaku Anggota KOZAT juga me inyatakan hal yang   

sama bahwa: 

“Bisa saja langsung sosialisai mbak akan te itapi kami leibih      

meimilih urut atau surve ii dulu baru sosialisasi akan       

peilaksanaan yang kami lakukan agar leibih teirtata dan 

masyarakat agar leibih paham.”
70

 

 

          Dari wawancara diatas dapat dianalisa bahwa, bisa saja ketika 

pemetaan lokasi langsung mengadakan sosialisasi akan tetapi tidak 

begitu agar proses berjalannya kegiatan ini runtun dan jelas, serta     

sosialisasi ini meirupakan langkah yang harus dise ileisaikan se iteilah 

peineilitian lokasi seileisai. Sosisalisasi yang dilakukan seperti 

mengenalkan komunitas KOZAT, memberi tahu kedatangan serta 

maksud dan tujuan KOZAT kepada masyarakat, serta yang akan      

dilakukan KOZAT kedepannya Kareina sosialisasi adalah bagian    

peinting dalam meinginformasikan keipada publik teintang sumbeir daya     

infak yang layak yang akan dire ialisasikan, se ihingga bisa 

                                                           
     68 Sahron, diwawancara oleh peneliti, Jember, 10 November 2023. 

     69 Dullah, diwawancara oleh peneiti, Jember, 25 November 2022.. 

     70 Deki, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 8 Desember 2022.  
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meinggunakan dan me imanfaatkan dana infaq te irseibut de ingan       

seibaik-baiknya.  

c. Peireincanaan Tindakan   

          Peireincanaan meirupakan gambaran umum yang akan dilakukan  

dimasa yang akan me indatang. Peireincanaan dilakukan seiteilah 

meilakukan surve ii dan dukunagan dari masyarakat dan tokoh    

masyarakat se iteimpat untuk se ibuah pe ilaksanaan yang ke imudian      

dilaksanakan. Pe ilaksanaan  dilakukan se iteilah meingeitahui lokasi untuk              

meiningkatkan keiadaan yang    teirjadi di suatu dusun.  

Seibagaimana disampaikan langsung oleih Bapak Sahron seilaku    

Keitua KOZAT meinyatakan bahwa: 

“Di Deisa Tulis itu ada musholla yang be irnama Musholla        

At-Taqwa yang mana musholla teirseibut tidak te irurus se ilama 2 

tahun, jadi  kami me imiliki reincana be irsama teiman-teiman dan 

juga be irtanya keipada tokoh masyarakat me ingapa musholla     

teirseibut tidak teirurus? reisponnya tidak me imiliki kayu. Dan se itei-

lah itu tidak be irjalan   keimbali se ilama 6 bulan dan ditanya lagi 

meingapa tidak be irjalan lagi? re isponnya tidak meimiliki biaya 

ongkos tukang. Jadi, saya be iseirta anggota lainnya rapat untuk 

meingadakan infaq dan hasil dari te irkumpulnya infaq te irseibut, 

kami meimbeirikan keiseiluruhannya untuk musholla. Jadi kami 

disini tidak me ingambil se idikitpun bagian dari infaq te irseibut. 

Jadi mbak, komunitas kami le ibih  me ingutamakan ke igiatan yang 

beirsifat sosial dan me imbantu se ibisa kami. Seiteilah                  

meireincanakan beibeirapa langkah untuk keideipannya teirkait akan 

hal musholla yang tidak teirurus, kami akan meimbeiri dana infaq   

teirleibih dahulu dan seilanjutanya kami akan meimantau   

bagaimana peirkeimbangan nantinya. Teitapi meimang dalam         

peimbeirdayaan ini  meimbutuhkan waktu yang tidak beigitu ceipat, 

seihingga dipeirlukan peireincanaan, apa yang peirlu dilakukan dan 

apa yang dipeirlukan deingan meilibatkan seimua anggota KOZAT 

agar seisuai deingan apa yang direincanakan. Kami seimua tidak             

teirburu-buru teirhadap suatu peireincanaan yang akan kita        
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laksanakan kareina meimang itulah tujuan kita dalam peirbaikan 

musholla teirseibut. 
71

  

 

Peirnyataan yang sama juga disampaikan ole ih Bapak Dullah 

seilaku Anggota KOZAT meinyatakan bahwa: 

“Anggota KOZAT me ilakukan peireincanaan ini te irleibih dahulu  

agar apa yang kami harapkan se isuai deingan yang teilah di        

reincanakan dan se isuai tujuan para anggota KOZAT mbak, jadi 

kami se ibeilum beirtindak pasti me imiliki re incana teirleibih dahulu. 

Tidak hanya itu saja kami juga me imbeirikan se imbako teirkadang 

uang dan teirkadang bisa ke iduanya  ke ipada janda tua dhuafa 

yang mana me ireika tidak mampu lagi untuk be ikeirja, jangankan 

beikeirja mbak, untuk makan ke ieisokan harinya saja teirkadang 

tidak ada, maka dari itu anggota KOZAT te irgeirak untuk        

meimbeirdayakan meireika.”
72

 

 

Bapak De iki se ilaku anggota KOZAT juga me inyatakan hal yang   

sama bahwa: 

“Jadi mbak de ingan adanya re incana, kami anggota KOZAT 

teirarah deingan apa yang teilah dire incanakan se ilanjutnya. Akan 

teitapi kareina itu hanya se ikeidar reincana bisa saja se isuai deingan 

apa yang  diharapkan dan te irkadang juga tidak se ilalu sama     

deingan apa yang diharapkan, hal itulah  kami tidak bisa       

meimastikan, hanya saja kami sudah me imiliki reincana yang    

matang keideipannya.”
73

 

 

          Dari wawancara diatas dapat dianalisa bahwa, dalam me ilakukan 

peireincanaan yaitu sifatnya kondisional se isuai keiadaan yang ada di  

lapangan yang mana awal perencanaan dilakukan pengumpulan infaq 

kepada seluruh anggota KOZAT serta ketika event dan penjualan kaos 

KOZAT dan hasil dari infaq yang terkumpul keseluruhan nantinya 

akan disalurkan atau diberikan kepada pengurus musholla At-Taqwa 

                                                           
     71 Sahron, diwawancara oleh peneliti, Jember,10 November 2022. 

     72 Dullah diwawancarai oleh peneliti, Jember, 25 November 2023. 

     73 Deki, diwawancara oleh peneliti, Jember, 8 Desember 2022. 
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yang    berada di Desa Pwtung Tulis dan akan dilakukan pemantauan 

lebih lanjut terkait dana infaq tersebut kedepannya. 

d. Peilaksanaan Tindakan  

          Peilaksanaan yaitu tindakan dari se ibuah reincana yang sudah siap 

atau usaha-usaha meilaksanakan reincana. Tindakan yang dilaksanakan 

adalah peirtama, meingadakan rapat se iluruh anggota KOZAT. Ke idua, 

meimulai meingadakan pe inggalangan dana dan ke iseiluruhan hasil       

teirseibut dikumpulkan ke ipada beindahara KOZAT. Ke itiga, kami    

meinuju lokasi  untuk me imbantu deingan meimbeirikan infaq teirseibut 

keipada peingurus musholla.  

          Seibagaimana disampaikan langsung ole ih Bapak Sahron se ilaku    

keitua KOZAT meinyatakan bahwa:  

“Meimang dalam peimbeirdayaan ini me imbutuhkan waktu yang     

beinar-beinar fokus pada pe ilaksanaan ini. Kareina teirkait deingan         

infaq kami disini me ingutamakan ke ihadiran para anggota        

dikareinakan jika beirbicara meilalui via te ileifon teirkeisan kurang 

afdol gitu mbak, akan te itapi tidak me inutup keimungkinan jika 

meimang beinar-beinar tidak bisa meinghadiri rapat tidak masalah 

kareina meimang ada yang be irpindah teimpat tinggal atau 

meimang beinar-beinar sibuk seipeirti bapak camat yang se ikarang 

tidak lagi beirada di Tanggul me ilainkan sudah pindah di     

Keicamatan  Sumbe irbaru. Teitapi meireika paham be itul akan infaq 

teirhadap reincana dan pe ilaksaan kami teirkait peimbangunan 

musholla, dan  se itiap anggota dike inai infaq minimal se ibeisar Rp 

50.000 atau bisa meimbeiri leibih seiikhlas meireika.
74

 

 

Peirnyataan yang sama juga disampaikan ole ih Bapak Dullah 

seilaku Anggota KOZAT meinyatakan bahwa: 

“Keitika kami meingadakan ageinda bakti sosial (Baksos) kami 

meilakukan galang dana atau iuran pada se itiap anggota KOZAT 

                                                           
     74 Sahron, diwawancara oleh peneliti, Jember, 10 November 2023.  
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yang mana se itiap orang dikeinai bahkan wajib minimal Rp 

50.000 dan juga kami me imiliki donatur te itap yang biasanya   

meimbeiri hingga Rp 1.000.000 bahkan teirkadang meimbeiri leibih. 

Seilain kami para anggota KOZAT yang beirinfaq, kami juga  

meindapatkan atau meingumpulkan infaq deingan cara meinjual 

kaos yang mana kaos teirseibut kami buat dan peisan seibanyak 

200 kaos dan kami jual    deingan harga 1 biji kaos   teirseibut 

dikeinai harga Rp 60.000 pada waktu acara eiveint trail untuk 

keinang-keinangan para pe icinta motor trail, dan tidak hanya 

meinjual kaos akan teitapi kami juga meinjual tikeit trail untuk 

umum yang ingin me imacu adreinalin se ibanyak 200 tikeit dan 

kami me injual tikeit teirseibut deingan harga Rp 50.000, dan          

barulah hasil dari te irkumpulnya uang hasil jualan dan infaq dari    

para anggota nantinya dibeirikan ke ipada yang meimbutuhkan.
75

 

 

Bapak De iki se ilaku Anggota KOZAT juga me inyatakan hal yang   

sama bahwa: 

“Akan teitapi mbak deingan kami meinjual kaos dan tike it teirseibut 

ada se idikit keindala yang mana kaos te irseibut tidak habis teirjual 

seimua akan teitapi ada sisa tinggal 24 biji yang mana sisa itu 

kami para anggota yang meinutupi modal awal dan hasil          

teirseibut kami kumpulkan yang nantinya hasil te irseibut kami    

beirikan keipada musholla yang akan kami bantu dan juga keipada 

janda tua dhuafa.”
76

 

 

          Dari wawancara diatas dapat dianalisa bahwa pe ilaksanaan     

teirhadap reinacana yang teilah disusun KOZAT yaitu melakukan rapat 

terlebih  dahulu, selanjutnya akan dilaksanakan galang dana atau 

dikenai infaq kepada setiap anggota KOZAT serta cara lain seperti 

menjual tiket trail ketika event dan menjual kaos ketika event dan 

hasil keseluruhan yang terkumpul akan disalurkan kepada yang   

membutuhkan. Rencana yang   telah dilakukan KOZAT ini meimbeiri 

tujuan, agar usaha yang  dijalankan be irjalan se isuai deingan harapan 

                                                           
     75 Dullah, diwawancara oleh peneliti, Jember, 25 November 2023. 

     76 Deki, diwawancara oleh peneliti, Jember, 8 Desember 2022.  
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yang diinginkan be irsama. Oleih kare ina itu diimpleimeintaskan        

seideimikian rupa se ihingga dapat meilihat ke imajuan yang dicapai       

seihingga meingeitahui batasan teirhadap keindala yang dimiliki. 

          Dari beibeirapa informasi hasil wawancara di atas, KOZAT     

dalam peimbeirdayaan kaum dhuafa meilakukan beibeirapa proseis yaitu: 

1) Peirtama, meilakukan peimeitaan lokasi 

2) Keidua, sosialisasi keipada masyarakat  

3) Keitiga, peireincanaan tindakan  

4) Keieimpat, peilaksanaan tindakan 

2. Kendala pemberdayaan yang dilakukan komunitas motor trail 

(KOZAT) terhadap kaum dhuafa 

Dalam suatu komunitas dimana seikeilompok orang meimiliki       

tujuanyang sama. Suatu komunitas me irupakan wadah dimana teimpat    

meinyalurkan hobi dalam me ingeindarai motor, dan me inambah te iman 

seibagai beintuk inte iraksi deingan orang lain yang be irtujuan untuk          

meimbangun pe irsaudaraan, meiningkatkan pe imahaman, dan me imimpin   

dalam keiseilamatan be irlalu lintas deingan cara me imbeirikan contoh yang 

baik bagi masyarakat. Se igala  beintuk prose is didalam komunitas te intunya 

tidak akan beirjalan deingan seimeistinya pasti akan me indapat suatu keindala 

teirteintu khususnya   pada  peimbeirdayaan yang dilakukan ole ih KOZAT. 

Adapun keindala-keindala yang di alami ole ih KOZAT diantaranya:  

  



61 

 

    

 
 

a. Meisin beirmasalah  

          Meisin beirmasalah meirupakan keindala yang me injadi hambatan     

teirhadap jalannya prose is peimbeirdayaan yang dilakukan. Se ibagaimana 

disampaikan ole ih Bapak Sahron se ilaku Keitua KOZAT me inyatakan   

bahwa: 

“Ada beibeirapa keindala yang dialami ole ih anggota KOZAT      

salah satunya me isin yang be irmasalah, di teingah peirjalanan 

meinuju lokasi se ipeida motor tiba-tiba mati, biasanya kare ina 

meineirobos banjir, jadi me isin ceipat rusak, walaupun kami    

meimiliki anggota dibidang teiknis akan teitapi hal itu akan            

meimbutuhkan be ibeirapa waktu yang tidak se ibeintar dan       

meinghambat peirjalanan kami.”
77

 

 

          Bapak De iki seilaku Anggota KOZAT juga me inyampaikan hal 

yang sama bahwasannya:  

“Jika meisin beirmasalah kareina meidan yang kami lalui itu tidak    

hanya jalanan yang be iraspal meilainkan jalanan be ibatuan bahkan 

beirlumpur, be irpasir dan lain se ibagainya yang leibih                 

meimbutuhkan waktu untuk sampai ke i lokasi.”
78

 

 

Peirnyataan yang sama juga disampaikan ole ih Bapak Dullah 

seilaku Anggota KOZAT meinyatakan bahwa: 

“Walaupun kami me imiliki anggota dibidang te iknis yang bisa       

meimpeirbaiki se ipeida motor trail yang be irmasalah akan te itapi 

teitap saja akan meimakan waktu yang meimbuat se imakin lama 

dipeirjalanan”
79

  

 

          Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kendala 

yang dialami mesin mati karena sering menerobos banjir. Artinya     

dalam hal ini jika me imang yang harus dipe irhatikan peirtama teintang 

meisin agar tidak be irmasalah, maka alangkah baiknya le ibih           

                                                           
     77 Sahron, diwawancara oleh peneliti, Jember,10 November 2022. 

     78 Deki, diwawancara oleh peneiti, Jember, 8 Desember 2022. 

     79 Dullah, diwawancara oleh penulis, Jember, 25 November 2022. 
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meiluangkan waktu untuk meirawat meisin motor teirleibih dahulu, agar 

didalam peilaksanaan peimbeirdayaan dan dipe irjalanan bisa teirlaksana 

deingan baik.  

b. Tidak seisuai deingan reincana 

          Reincana sangat pe inting bagi prose is peimbeirdayaan ini dalam 

upaya meincapai tujuan. Re incana itu adalah suatu proseis meineintukan 

apa yang ingin diraihi pada masa yang akan datang dan me inyusun 

langkah-langkah yang dipe irlukan untuk meincapai hal ini. 

Seibagaimana disampaikan ole ih Bapak Sahron se ilaku Keitua 

KOZAT meinyatakan bahwa:  

“Hambatan yang tidak seisuai deingan re incana ini mbak, awal      

mulanya sudah kami bantu akan te itapi tidak teirurusnya kareina 

tidak meimiliki kayu jadi kami me imbantu beirupa meimbeirikan 

kayu deingan syarat me inggunakan proposal dikare inakan kayu 

teirseibut kami ambil dari peirkeibunan zeieilandia. Se iteilah itu kami 

hanya meimantau peirkeimbangannya, akan teitapi se ilama einam 

bulan ke ideipan musholla teirseibut tidak be irjalan dikareinakan   

tidak meimiliki biaya tukang. Jadi kami disini rapat untuk       

meimbicarakan akan hal ini. Ya walau tidak be irjalan se isuai     

deingan reincana kami tidak apa-apa yang teirpeinting kami sudah 

meimbantu se imaksimal kami, yang hasil ke iseiluruhan sudah kami 

seirahkan keipada peingurus musholla. Dan kami hanya be irharap 

supaya infaq teirseibut bisa digunakan de ingan se ibaik           

mungkin.”
80

. 

 

Peirnyataan yang sama juga disampaikan ole ih Bapak Dullah 

seilaku Anggota KOZAT meinyatakan bahwa: 

“Para anggota KOZAT me indeingar akan hal itu yang mana       

peimbangunan musholla tidak be irjalan kami meiminta adanya     

proposal yang nantinya proposal te irseibut akan kami be irikan 

                                                           
     80 Sahron, diwawancara oleh penulis, Jember, 10 November 2022.. 
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keipada peimilik lahan atau peimilik pe irkeibunan Zeieilandia untuk 

meiminta izin”.
81

 

 

Bapak De iki se ilaku Anggota KOZAT juga me inyampaikan hal 

yang sama bahwasannya: 

“Deingan adanya proposal teirseibut kami bisa pe ircaya dan juga      

seibagai bukti untuk izin me iminta kayu ke ipada peirkeibunan 

Zeieilandia yang nantinya dise irahkan ke ipada musholla yang 

kami tuju”.
82

 

 

          Dari wawancara diatas dapat dianalisa bahwa terkendala 

musholla tidak berjalan selama 6 bulan dikarenakan kurangnya kayu 

dan jika meminta bantuan kepada KOZAT terkait kurangnya kayu    

harus menyertakan adanya proposal bantuan agar nantinya KOZAT 

izin dan memberikan proposal tersebut kepada pemilik kebun          

zeelandia. Proseis peimbeirdayaan yang te ilah direincanakan,       

keimungkinan be isar bisa saja   tidak se ipeirti deingan apa yang teilah 

direincanakan. Hal Ini lah yang meinjadi pe inghalang dalam meilakukan 

hal-hal yang beirsifat  peimbeirdayaan. Dari beibeirapa hasil wawancara 

diatas keindala yang dialami KOZAT yaitu   peirtama, meisin yang 

beirmasalah se ihingga meinjadi hambatan te irhadap jalannya prose is 

peimbeirdayaan yang dilakukan, keidua tidak se isuai deingan reincana    

kareina tidak teirampilnya masyarakat yang me ingharuskan KOZAT 

meinghimbau keimbali. 

  

                                                           
     81 Dullah, diwawancara oleh peneliti, Jember, 25 November 2022 . 

     82Deki, diwawancara oleh peneliti, Jember, 8 Desember 2022.  
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3. Dampak pemberdayaan yang dilakukan komunitas motor trail 

(KOZAT) terhadap kaum dhuafa  

Seitiap tindakan akan me imiliki hasil, apapun hasil yang ingin      

dicapai teirseibut dapat meimiliki eifeik positif atau ne igatif. Namun se icara 

umum, eifeik yang diinginkan dari se itiap tindakan me imiliki e ifeik positif, 

kareina tujuan yang direincanakan beirhasil atau se isuai deingan reincana.  

Dalam hal ini pe ineiliti meinguraikan wawancara de ingan Bapak      

Sahriyadi se ilaku RT De isa Peitung Tulis Ke icamatan Tanggul               

bahwasannya: 

“Deingan adanya bantuan dari komunitas motor trail KOZAT itu 

mbak sangat me imbantu dan beirmanfaat bagi kami, se ihingga 

peingurus musholla bisa meireinovasi musholla yang sudah lama  

tidak teirurus.   Di sini tidak ada masjid kalau ada itu juga jauh 

mbak, di sini hanya ada musholla saja namanya musholla             

At-Taqwa jadi de ingan adanya musholla te irseibut kami meimiliki    

sarana prasarana ibadah untuk warga maupun untuk umum yang 

tidak hanya dilakukan dirumah masing-masing. Kareina adanya 

musholla te irseibut seilain untuk meindeikatkan diri ke ipada Allah Swt. 

musholla teirseibut se ibagai teimpat pe ingeimbangan sosial yaitu 

beiribadah ke ipada Allah Swt. Meilalui hubungan se isama warga 

seikitar, jadi bisa leibih banyak inte iraksi  deingan warga.”
83

 

 

Peirnyataan yang sama juga disampaikan ole ih Bapak Eiko seilaku 

warga Deisa Pe itung Tulis meinyatakan bahwa: 

“Kami warga disini sangat teirbantu dan berteirimakasih deingan 

adanya bantuan dari komunitas KOZAT untuk me imbangun dan 

meireinovasi  musholla yang tidak te irurus agar bisa be irjalan 

seibagaimana fungsinya.”
84

 

 

Ibu Jum se ilaku warga De isa Peitung Tulis juga me inyampaikan hal 

yang sama bahwasannya: 

                                                           
     83 Sahriyadi, diwawancara oleh peneliti, Jember, 5 Januari 2023. 

     84 Eko, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 5 Januari 2023. 
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“Deingan adanya musholla yang te ilah dibangun dan dire inovasi oleih 

komunitas KOZAT, kami warga disini me impunyai fasilitas ibadah    

untuk umum dan me injadikan kami leibih e irat dalam hal ke iagamaan 

dan keimanusiaan, kareina kami bisa me inggunakan musholla        

teirseibut seibagai teimpat beirmusyawarah atau diskusi dan lain 

seibagainya.
85

   

 

Seibagaimana disampaikan ole ih Ibu Siti se ilaku janda tua dhuafa 

warga Deisa Kramat bahwasannya: 

“Deingan adanya pe imbeirian infaq ini dari KOZAT saya me irasa 

seinang dan cukup teirbantu atas pangan saya dalam ke iseiharian dan 

juga saya beirteirimakasih keipada KOZAT atas pe imbeirian infaq 

ini”
86

 

 

Peirnyataan yang sama juga disampaikan ole ih Ibu Is se ilaku janda 

tua dhuafa warga Deisa Kramat meinyatakan bahwa: 

“Saya be irteirimakasih keipada KOZAT atas infaq yang dibe irikan    

keipada saya se ilama ini dan de ingan adanya infaq inilah sangat          

meimbantu saya untuk me imeinuhi keibutuhan seihari-hari saya”
87

 

 

Peirnyataan yang sama juga disampaikan ole ih Ibu Wasih se ilaku 

janda tua dhuafa warga De isa Kramat meinyatakan bahwa: 

“Saya sangat be irteirimakasih keipada KOZAT atas pe imbeirian infaq 

ini kapada saya sampai saat ini de ingan adanya ini saya cukup      

teirbantu atas pangan saya dalam se ihari-hari.”
88

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat dianalisa bahwasannya dampak 

dari peimbeirdayaan yang dilaksanakan KOZAT te irhadap kaum dhuafa 

serta janda tua dhuafa sangat beirmanfaat dan warga senang telah dibantu 

dan bagi janda tua dhuafa juga merasa senang dan terbantu karena       

meringankan sedikit beban yang mereka alami. Dikareinakan se isuai      

                                                           
     85 Jum, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 5 Januari 2023. 

     86 Siti, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 1 Februari, 2023 

     87 Is, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 1 Februari, 2023 

     88 Wasih, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 1 Februari, 2023 
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deingan tujuan se irta meimbangun keisadaran masyarakat untuk se inantiasa 

leibih produktif dan inte iraktif deingan adanya musholla te irseibut dan janda 

tua dhuafa leibih teirbantu. 

C. Pembahasan Temuan 

          Pada bab ini me imbahas teimuan-teimuan peineilitian teintang             

Peimbeirdayaan Kaum Dhuafa Ole ih Komunitas Ze ieilandia Adveinturei Trail 

(KOZAT) Keicamatan Tanggul Kabupate in Jeimbeir. Maka dari itu untuk 

meingeitahui apa yang dimaksud ole ih peineiliti dalam meimpeiroleih data     

peineilitian dari hasil wawancara, obse irvasi, dan dokume intasi.  

          Data didapatkan bukan be irupa angka meilainkan dalam be intuk           

argumeintasi dan dokume intasi. Beintuk argumeintasi ini be irupa informasi yang 

dipaparkan langsung ole ih Ke itua KOZAT dan anggota KOZAT. Data dari 

peingamatan juga didapat pada saat di lapangan yakni di Ke icamatan Tanggul 

Kabupatein Jeimbeir. Se idangkan dokumeintasi, pe ineiliti meimpeiroleih data dari 

hasil foto-foto yang te ilah di dokumeintasikan.  

1. Proses pemberdayaan yang dilakukan komunitas motor trail 

(KOZAT) terhadap kaum dhuafa 

Seiteilah pe ineiliti meilaksanakan peineilitian ke ipada KOZAT te intang   

proseis peimbe irdayaan teirhadap kaum dhuafa, te irdapat beibeirapa proseis 

yang dilaksanakan ole ih KOZAT yaitu: 1. Pe imeitaan lokasi, 2. Sosialisasi 

keipada masyarakat, 3. Pe ireincanaan tindakan, 4. Pe ilaksanaan tindakan.  

Proseis yang pe irtama, peimeitaan lokasi, adalah se ibuah proseis     

peimilihan wilayah yang dilakukan se isuai deingan kriteiria yang teilah 
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diseipakati ole ih KOZAT. Ke idua, sosialisasi ke ipada masyarakat             

meirupakan upaya meingkomunikasikan ke igiatan untuk meinciptakan      

dialog deingan masyarakat. Ke itiga, peireincanaan tindakan me irupakan 

keigiataan meireincanakan suatu ke igiatan yang be irmanfaat. Yang keieimpat, 

peilaksanaan tindakan yaitu se ibuah reincana yang sudah siap dan yang 

akan diteirapkan. 

Surveii lokasi dalam proseis peimbeirdayaan kaum dhuafa te ilah 

meilakukan surve ii deingan baik se irta meilakukan pe indeikatan diri ke ipada 

masyarakat agar prose is yang teilah dibuat be irjalan deingan baik 

seibagaimana yang sudah diharapkan. Prose is sosialisasi kapada        

masyarakat diadakan di wilayah yang te ilah diteintukan, deingan meilakukan 

suatu koordinasi teirhadap tokoh masyarakat, untuk dapat me inye isuaikan 

deingan keibutuhan se irta dapat meimbangun citra baik. Prose is peireincanaan 

tindakan, KOZAT dalam meilakukan peireincanaan yang be irsifat            

kondisional yaitu meilakukan se isuai ke iadaan yang dimiliki ole ih    

masyarakat. Peireincanaan me irupakan gambaran yang diteirapkan 

keideipannya, eireincanaan dilakukan se iteilah meilakukan surveii dan 

peinguatan keipada masyarakat dan tokoh masyarakat se iteimpat untuk     

seibuah peilaksanaan yang diteirapkan nantinya. Prose is peilaksanaan       

tindakan, peilaksanaan teirhadap reincana yang te ilah disusun KOZAT     

meimbeiri targeit agar usaha yang dilakukan be irjalan se isuai deingan harapan 

yang diinginkan beirsama.  
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2. Kendala pemberdayaan yang dilakukan komunitas motor trail 

(KOZAT)  terhadap kaum dhuafa 

Beirdasarkan hasil pe ingamatan peineiliti teintang proseis               

peimbeirdayaan teirhadap kaum dhuafa ole ih KOZAT, me ingalami be ibeirapa 

keindala yaitu: 1. Meisin beirmasalah, 2. Tidak se isuai deingan reincana. 

Keindala yang pe irtama yaitu me isin yang be irmasalah, yang mana 

meisin teirkeinan banjir atau me ineirobos banjir se ihingga meinye ibabkan 

meisin ceipat rusak dan juga me idan yang dilalui tidak hanya me idan yang 

beiraspal  meilainkan jalanan be ibatuan bahkan be irlumpur, beirpasir dan lain 

seibagainya yang leibih meimbutuhkan te inaga. Yang ke idua yaitu tidak 

seisuai deingan re incana, se ihingga meinjadi hambatan teirhadap jalannya 

proseis peimbeirdayaan yang dilakukan se irta tidak teirampilnya masyarakat 

yang meingharuskan KOZAT me inghimbau ke imbali. 

3. Dampak pemberdayaan yang dilakukan komunitas motor trail 

(KOZAT)  terhadap kaum dhuafa 

Adanya seibuah tindakan yang dilakukan te intu ada implikasi         

teirseindiri, namun se icara umum hasil yang diinginkan dari se itiap keigiatan 

adalah    dampak yang positif kare ina tujuan yang diiginkan te ircapai atau 

beirjalan seisuai deingan reincana. 

Beirdasarkan data teimuan di lapangan yang dilakukan ole ih peineiliti, 

dampak yang didapat bagi masyarakat cukup be irmanfaat dikeireinakan       

meimiliki sarana prasarana te impat ibadah dan bisa le ibih beirinteiraksi       



69 

 

    

 
 

deingan warga se ikitar se irta meingutamakan pe imbeirdayaan kaum dhuafa 

teirhadap  janda tua dhuafa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

          Beirdasarkan informasi yang diuraikan diatas, peineiliti meimbuat               

keisimpulan beirikut untuk me indapatkan peimahaman yang le ibih akurat dan 

teipat. peineiliti meimaparkan keisimpulan seibagai beirikut: 

1. Proseis peimbeirdayaan yang dilakukan komunitas motor trail (KOZAT)       

teirhadap kaum dhuafa. Dalam proseis peimbeirdayaan kaum dhuafa ole ih 

KOZAT meineirapkan beibeirapa proseis yaitu surve ii lokasi, sosialisasi 

keipada masyarakat, pe ireincanaan tindakan, pe ilaksanaan tindakan. 

2. Keindala peimbeirdayaan yang dilakukan komunitas motor trail (KOZAT)    

teirhadap kaum dhuafa. Dalam peimbeirdayaan kaum dhuafa ada dua 

keindala yang dialami ole ih KOZAT. Ke indala-keindala yang dialami adalah 

meisin beirmasalah. Tidak se isuai deingan reincana. 

3. Dampak peimbeirdayaan yang dilakukan komunitas motor trail (KOZAT)    

teirhadap kaum dhuafa. Dalam peimbeirdayaan kaum dhuafa ole ih KOZAT 

dampak yang didapat bagi masyarakat cukup be irmanfaat dikeireinakan  

meimiliki sarana prasarana te impat ibadah dan bisa le ibih beirinteiraksi       

deingan warga se ikitar. 

B. Saran 

          Bagi komunitas motor trail (KOZAT), dikareinakan ada beibeirapa 

keindala yang me injadi hambatan dalam prose is peimbeirdayaan kaum dhuafa 

yaitu, meisin yang be irmasalah dan tidak se isuai deingan reincana. Alangkah 
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baiknya anggota KOZAT le ibih meiluangkan waktu untuk meirawat se ipeida 

motor trailnya dahulu se ibeilum meilakukan keigiatan agar waktu di pe irjalanan 

meinuju lokasi atau dalam pe imbeirdayaan kaum dhuafa dapat be ikeirja deingan 

baik seisuai apa yang diharapkan. Untuk keindala yang ke idua tidak se isuai     

deingan reincana yaitu bahwasannya KOZAT pe irlu untuk meingarahkan 

seideikah atau infaq te irseibut agar digunakan de ingan baik dan te ipat. Dan juga 

meimaksimalkan prose is peimantauan se irta peingeimbangan dari infaq yang     

teilah dibeirikan keiapada peineirima agar se isuai dan teipat deingan apa yang te ilah 

di reincanakan. 
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